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ABSTRAK

Intan Zainmar, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam
Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Persediaan Barang Dagang di
Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang, dibimbing oleh ibu Sri Mintarti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem informasi
akuntansi dalam efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan barang
dagang di Minimarket Bonar Mart sudah berjalan dengan efektif atau belum sesuai
dengan teori yang ada, sehingga dapat meminimalisir terjadinya
ketidakefektivitasan dalam menjalankan pengelolaan minimarket. Jenis penelitian
ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini
menggunakan alat analisis flowchart dan membandingkan unsur-unsur sistem
pengendalian internal yang ada di Minimarket Bonar Mart dengan unsur-unsur
pengendalian internal menurut teori Mulyadi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dalam efektivitas pengendalian
internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart secara
keseluruhan belum efektif dikarenakan masih terdapat beberapa hal yang tidak
sesuai dengan teori.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi. Efektivitas, Pengendalian Internal,
Persediaan barang dagang

ABSTRACT

Intan Zainmar, Application of Accounting Information Systems in the
Effectiveness of Internal Control of Merchandise Inventory at the Bonar Mart
Minimarket in Bontang City, supervised by Mrs. Sri Mintarti. This study aims to
determine whether the application of accounting information systems in the
effectiveness of internal control over merchandise inventory at Bonar Mart
Minimarkets has been running effectively or not in accordance with existing
theories, so as to minimize ineffectiveness in managing minimarkets. This type of
research uses a qualitative descriptive analysis. Methods of data collection in this
study using interviews, documentation, and observation. This study uses a flowchart
analysis tool and compares the control system of internal elements in Minimarket
Bonar Mart with the elements of internal control according to Mulyadi's theory.
The results of this study indicate that the application of accounting information
systems in the effectiveness of internal control over merchandise inventory at the
Bonar Mart Minimarket as a whole is not effective because there are still some
things that are not in accordance with the theory.

Keywords: Accounting Information System. Effectiveness, Internal Control,
Merchandise Inventory
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada perkembangan dunia saat ini, menyebabkan semakin banyak bisnis
yang berkembang pesat. Kemajuan teknologi dan tren bisnis juga berkembang
dengan baik di Kota Bontang, salah satunya adalah adanya perusahaan retail atau
disebut juga dengan bisnis retail. Bisnis retail adalah bisnis dimana barang atau jasa
dijual kepada konsumen dalam bentuk satuan atau eceran. Maraknya minimarket
yang bermunculan di Kota Bontang ini dapat mempengaruhi masyarakat sekitar,
terutama mereka yang bermata pencaharian sebagai pemilik toko kelontong.
Namun, dengan pengaruh perkembangan teknologi dan melihat bisnis sejenis yang
mulai bermunculan, mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dan kompetitif.

Dahulu, proses pencatatan dalam sistem informasi akuntansi masih
menggunakan pencatatan manual. Seiring dengan perkembangan teknologi di era
globalisasi ini, proses pencatatan manual secara bertahap berubah menjadi proses
yang terkomputerisasi. Sebagian besar minimarket di Kota Bontang yang telah
menggunakan pencatatan terkomputerisasi akan lebih mampu bersaing dengan para
pesaingnya, karena minimarket tersebut menggunakan fasilitas seperti mesin kasir,
barcode scanner dan lain-lain. Akan tetapi, terdapat juga beberapa minimarket di
Kota Bontang yang masih menggunakan pencatatan manual. Oleh karena itu, para

pelaku usaha perlu mengembangkan sistem informasi akuntansi serta pengendalian



internal yang baik sehingga tujuan utama minimarket akan tercapai, yaitu mencapai
laba yang maksimal secara efektif, efisien dan ekonomis.

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang memproses data
transaksi untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk perencaaan,
pengendalian dan manajemen bisnis (Krismiaji, 2015). Sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sistem yang berbasis digital yang digunakan untuk mengubah data
akuntansi menjadi suatu informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi harus
mampu mengolah data yang diperoleh menjadi informasi yang bisa digunakan
untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.

Sistem informasi akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam
suatu perusahaan retail, seperti pada Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang,
karena sistem informasi akuntansi dapat memudahkan perusahaan dan pelanggan
untuk memproses pembelian dan pembayaran barang. Akan tetapi, terkadang dalam
pencatatan dan pelaporan laporan keuangan masih kurang efektif terlebih pada
pencatatan barang keluar dan masuk serta persediaan dalam gudang yang
menyebabkan laporan tersebut tidak sesuai. Keberhasilan dalam suatu minimarket
dalam menjalankan bisnisnya meliputi dari peran minimarket dalam pengelolaan
persediaan barang agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan maksimal.
Tujuan utama dari suatu minimarket dapat tercapai apabila minimarket dapat
meningkatkan dan mengelola sumber daya secara efektif dan efisien.

Persediaan merupakan suatu hal yang paling utama dalam dunia bisnis,
khususnya di bidang perdagangan. Pada bisnis retail, persediaan berupa barang

dagang yang dibeli dari pemasok (supplier) yang selanjutnya dijual kembali kepada



pembeli tanpa adanya pengubahan fisik barang. Perusahaan yang memiliki
kelebihan persediaan, akan menambah beban kerja, biaya penyimpanan, risiko
kerusakan, barang kedaluwarsa serta barang hilang. Pengelolaan persediaan
menjadi hal penting untuk mencapai persediaan yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukannya sistem informasi untuk pengendalian internal agar dapat melindungi
persediaan. Pengendalian internal dapat dilaksanakan melalui penggunaan langkah-
langkah keamanan untuk mencegah gangguan, penyimpanan yang tidak tepat,
pencurian atau pelanggaran lainnya. Terkadang, pencatatatan persediaan berbeda
dari persediaan yang ada di gudang, maka diperlukan pemeriksaan persediaan
secara periodik atas catatan persediaan dengan perhitungan yang sebenarnya.
Tujuan utama dari pengendalian atas persediaan adalah untuk memastikan
bahwa persediaan aman dan telah disajikan dengan laporan yang benar. Tujuan
pengendalian internal atas persediaan juga untuk mencegah timbulnya kerugian
bagi sebuah organisasi yang timbul antara lain karena penggunaan sumber daya
yang tidak efisien dan boros, keputusan manajemen yang tidak baik, kesalahan yang
tidak disengaja dalam pencatatan dan pemrosesan data, kehilangan atau kerusakan
catatan secara tidak sengaja, kehilangan aktiva karena kecerobohan karyawan, tidak
ditaatinya kebijakan manajemen dan peraturan lainnya oleh para karyawan, dan
perubahan secara tidak sah terhadap sistem informasi akuntansi atau komponen-
komponennya (Krismiaji, 2015). Maka dari itu, pengendalian internal dapat
membantu melindungi persediaan dan memperkuat informasi mengenai persediaan

tersebut agar dapat dipercaya mengingat aktiva ini tergolong cukup lancar.



Penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada
persediaan sangatlah penting karena dapat membantu sebuah bisnis ataupun
minimarket untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Peranan sistem informasi
akuntansi persediaan yang efektif dalam suatu bisnis dapat memudahkan
minimarket untuk mendapatkan informasi yang relevan, membantu manajemen
dalam mengambil sebuah keputusan, medorong penyedia informasi akuntansi
untuk dapat digunakan sebagai perencanaan, dan pengontrolan aktivitas-aktivitas
dalam suatu bisnis. Pengendalian internal atas persediaan yang efektif juga dapat
membantu suatu bisnis untuk mencegah terjadinya penyelewengan dalam
persediaan barang dagang. Maka dari itu, peranan sistem informasi akuntansi tidak
dapat terlepas dari pengendalian internal atas persediaan.

Penelitian dilakukan pada Minimarket Bonar Mart yang bergerak di bidang
bisnis retail yang berlokasi di Jalan Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Telihan,
Bontang Barat, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Minimarket Bonar Mart menjual
kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, minuman dan perlengkapan sehari-hari di
daerah Kota Bontang. Minimarket ini dalam setiap aktivitasnya harus mencatat dan
membuat proses laporan keluar masuknya barang dan harus mengecek persediaan
yang terdapat di gudang yang dapat menghasilkan suatu data informasi yang dapat
digunakan untuk membuat laporan keuangan, laporan penjualan dan laporan
persediaan barang. Adapun masalah yang ditemukan pada perusahaan ini adalah
kurangnya sumber daya manusia yang ada sehingga menyebabkan terjadinya
rangkap fungsi dan struktur organsisasi masih sangat sederhana, prosedur

pengolaan persediaan barang dagang yang digunakan oleh minimarket masih sangat



sederhana dan tidak menggunakan dokumen apapun hanya mengandalkan sistem
yang tercatat di komputerisasi, sering terjadinya perbedaan fisik antar persediaan
yang ada digudang dengan jumlah yang dicatat di dalam sistem komputerisasi, dan
kehilangan ataupun pencurian stok barang.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat hal
tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk proposal skripsi dengan
judul “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Efektivitas Pengendalian
Internal terhadap Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonart Mart di
Kota Bontang”.

1.2  Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dalam
pengendalian intenal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart
sudah efektif?”
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui keefektifan penerapan sistem informasi akuntansi dalam
pengendalian internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar
Mart.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan gambaran tentang penggunaan sistem informasi
akuntansi dalam pengendalian internal persediaan barang dagang,
sehingga dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dengan
penelitian yang sama.

b. Sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan pengembangan wawasan
yang telah dipelajari untuk membandingkan ilmu yang dipelajari dengan
kenyataan di lapangan yang diperoleh dari penelitian langsung.

2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan informasi dan mendorong Minimarket Bonar Mart untuk
memperkuat sistem informasi akuntansi dalam pengendalian internalnya
untuk menciptakan pelaksanaan pengelolaan persediaan barang dagang yang

efektif dan efisien.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Sistem Informasi Akuntansi
2.1.1.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mulyadi (2013), sistem informasi akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi
akuntansi merupakan suatu sistem yang memproses data transaksi untuk
menghasilkan informasi yang berguna sebagai perencaaan, pengendalian dan
manajemen bisnis. Sistem informasi akuntansi ini terdiri dari 5 komponen, yaitu
kemanfaatan, ketersediaan, praktis, ketepatan waktu, dan keamanan.

Menurut Zainal et al., (2018), sistem informasi akuntansi adalah sistem
informasi berbasis komputerisasi guna mengolah data keuangan yang berhubungan
dengan data transaksi dalam siklus akuntansi dan menyajikannnya dalam bentuk
laporan keuangan kepada manajemen perusahaan. Sedangkan menurut Rahmasari
(2019), sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang berfungsi untuk
mengorganisir formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan
informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan manajemen,

pimpinan perusahaan dan memudahkan pengelolaan perusahaan.



Dari definisi di atas dapat disimpullkan bahwa sistem informasi akuntansi
adalah suatu sistem yang dirancang untuk membuat formulir, catatan dan laporan
yang dikoordinasikan untuk menghasilkan suatu informasi keuangan yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan manajemen dan pimpinan bisnis serta
digunakan dalam membantu mengelola bisnis. Sistem informasi akuntansi
memegang peranan penting dalam pengelolaan keuangan sebuah organisasi. Sistem
informasi akuntansi sangat berguna untuk mengumpulkan informasi tentang
kegiatan organisasi dan mengolahnya menjadi informasi yang berguna bagi pihak
internal maupun eksternal. Penerapan sistem informasi akuntansi dalam organisasi
dapat membantu mempercepat kinerja tugas oleh setiap individu.
2.1.1.2. Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mulyadi (2013), unsur suatu sistem informasi akuntansi adalah
sebagai berikut:

1. Formulir

Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat asal usul suatu

transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah alat, karena formulir

merupakan sarana pencatatan peristiwa yang terjadi dalam suatu organisasi
ke dalam arsip.
2. Jurnal

Jurnal adalah catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,

mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam

jurnal ini, data keuangan awal diklasifikasikan menurut Klasifikasi yang

sesuai dengan informasi yang disajikan.



3. Buku Besar
Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas
informasi keuangan yang sebelumnya dicatat dalam jurnal. Rekening buku
besar ini dapat dipandang sebagai wadah untuk mengklasifikasikan
informasi keuangan dan juga sebagai sumber informasi keuangan untuk
pelaporan keuangan.

4. Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari akun-akun pembantu yang berisi informasi data
keuangan yang tercantum dalam akun buku besar tertentu. Buku pembantu
dan buku besar disebut sebagai catatan akuntansi akhir karena setelah
mencatat informasi keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut, proses
akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan
lagi ke dalam catatan akuntansi.

5. Laporan
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang disajikan
dalam bentuk neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang
ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan
harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar,
dan daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya.

2.1.1.3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Untuk memenuhi kebutuhan informasi baik pihak eksternal maupun pihak
internal, sistem informasi harus dirancang untuk memenuhi fungsinya. Dengan

demikian, dalam menjalankan tugasnya, sistem informasi akuntansi harus memiliki
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tujuan yang dapat memandu manajemen dalam melaksanakan tugasnya untuk
menyediakan informasi yang berguna, terutama untuk mendukung perencanaan dan
pengendalian.

Sistem akuntansi umumnya dapat disusun berdasarkan tiga macam tujuan
menurut (Huda, 2020), yakni sebagai berikut :

1. Dapat meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi yang dianggap berkualitas tinggi dan menghasilkan informasi
yang tepat waktu, dapat dibandingkan, dapat diverifikasi, relevan, mudah
dipahami, dan lengkap.

2. Dapat meningkatkan pengendalian akuntansi dan pengendalian internal,
serta sistem akuntansi harus memastikan keandalan data akuntansi yang
dihasilkan.

3. Dapat menekan biaya klerikal dalam pelaksanaaan catatan-catatan.

2.1.1.4. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney, M. B., Steibart (2014), sistem informasi akuntansi
mempunyai tiga fungsi penting, yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai tempat untuk menyimpan dan mengumpulkan data suatu kegiatan
yang dilakukan dan sebagai sumber daya orang-orang yang termasuk dalam
organisasi. Organisasi memiliki beberapa proses bisnis, seperti: jual beli
bahan baku dengan proses yang sering berulang.

2. Mengubah data menjadi informasi untuk memungkinkan manajemen dalam
merencanakan, menerapkan, memantau dan mengevaluasi kegiatan, sumber

daya, dan personel organisasi.
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3. Memastikan kontrol yang tersedia tepat untuk melindungi aset dan
informasi organisasi.
2.1.1.5. Komponen Utama Sistem Informasi
Menurut Mulyadi (2013), setiap sistem informasi terdiri dari blok-blok
bangunan yang membentuk sistem tersebut. Berikut adalah komponen bangunan
sistem informasi beserta pengertian masing-masing bangunan sistem informasi
tersebut:
1. Blok Masukan
Masukan adalah data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi beserta
metode dan media yang digunakan untuk mengumpulkan dan memasukkan
data tersebut ke dalam sistem. Masukan meliputi transaksi, permintaan,
pertanyaan, perintah, dan pesan. Jenis masukan ke dalam sistem dapat
berupa tulisan tangan, formulir kertas, pengenalan karakteristik fisik seperti
sidik jari, papan ketik dan lain-lain.
2. Blok Model
Blok model terdiri dari Logico-mathematical models yang memproses
masukan dan menyimpan data dalam berbagai macam cara untuk mencapai
keluaran atau hasil yang diinginkan. Logico-mathematical models dapat
menggabungkan unsur-unsur data untuk menjawab pertanyaan atau dapat
meringkas informasi dalam laporan ringkas.
3. Blok Keluaran
Produk suatu sistem informasi adalah keluaran yang berupa informasi yang

berkualitas untuk semua tingkatan manajemen dan semua pengguna
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informasi, baik pengguna internal maupun eksternal organisasi. Keluaran
dari sistem akuntansi dapat berupa laporan keuangan, faktur, surat order
pembelian, cek, laporan pelaksanaan anggaran, jawaban atas suatu
pertanyaan, pesan, perintah, hasil suatu pengambilan keputusan yang
diprogram, skenario dan simulasi, serta aturan pengambilan keputusan.
Blok Teknologi

Teknologi menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, serta memantau
seluruh sistem. Dalam sistem informasi berbasis komputer, teknologi terdiri
dari tiga bagian: komputer dan penyimpan data eksternal, telekomunikasi
dan perangkat lunak.

Blok Basis Data

Basis data merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna informasi. Basis data secara fisik berupa
media untuk menyimpan data, seperti kartu buku besar, pita magnetik, disk,
diskette, kaset, kartu magnetik, chip, dan microfilm.

Blok Pengendalian

Semua sistem informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman, seperti
bencana alam, kebakaran, kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan dan
penggelapan, penyandapan, ketidakefisienan, sabotase, orang-orang yang

dibayar untuk melakukan kejahatan.
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2.1.1.6.Siklus Proses Transaksi Sistem Informasi Akuntansi

Terdapat beberapa siklus dalam sistem informasi akuntansi, salah satunya

adalah siklus pemrosesan transaksi. Menurut Romney, M. B., Steibart (2014), siklus

pemrosesan transaksi dalam suatu perusahaan dapat dibagi menjadi lima subsistem,

sebagai berikut:

1.

2.1.2.

Siklus pendapatan yang terdiri dari transaksi penjualan atau pendistribusian
barang ke perusahaan lain, pengiriman barang, penerimaan kas dalam
bentuk cash atau kredit, potongan tunai atas perjualan, dan retur penjualan.
Siklus pengeluaran mencakup peristiwa permintaan pembelian, pemesanan,
penerimaan barang, penerimaan kas dalam bentuk cash atau kredit,
pengurangan pembelian, dan lain-lain.

Siklus karyawan/penggajian mencakup peristiwa yang berkaitan dengan
perekrutan, penggajian, pelatihan karyawan, promosi, dan pemutusan
hubungan kerja.

Siklus produksi, yang terdiri dari peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
transformasi bahan mentah menjadi produk/jasa penjual.

Siklus keuangan, yang terdiri dari peristiwa-peristiwa yang berkaitan
dengan penerimaan modal investor, kreditur dan pengembaliannya
Efektivitas

Efektivitas menyiratkan keberhasilan pencapaian tujuan dan pengembangan

program untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini, efektivitas adalah

pencapaian tujuan perusahaan melalui efektivitas penggunaan sumber daya yang

tersedia baik dari segi input, proses, maupun output. Sumber daya adalah sumber
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yang meliputi ketersediaan staf atau personel, sarana dan prasarana yang ada, serta
metode dan model yang digunakan. Menurut Kalendesang et al., (2017), efektivitas
adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya, apabila
suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dapat dikatakan
telah berjalan dengan efektif. Secara umum, efektivitas mengacu pada seberapa
baik tujuan atau tugas yang dicapai sebelumnya. Dengan kata lain, merupakan
perbandingan antara input dan output perusahaan dianggap efektif apabila dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu kegiatan dapat digunakan untuk
menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai suatu tujuan.

Ukuran mengenai pencapaian suatu tujuan yang efektif atau tidak, yaitu:

=

Kejelasan tujuan yang ingin dicapai, ini berfungsi untuk memastikan bahwa
karyawan mencapai tujuan yang mereka rencanakan dan tujuan organisasi
tercapai saat menjalankan tugasnya.

2. Kejelasan strategi untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan
berbagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar para
pelaku tidak tersesat dalam mencapai tujuan organisasi.

3. Analisis kebijakan dan proses pengembangan kebijakan yang baik terkait
dengan tujuan yang ingin dicapai dan strategi yang ditetapkan berarti bahwa
kebijakan harus mengaitkan tujuan dengan kegiatan operasional.

4. Perencanaan yang tepat berarti memutuskan sekarang apa yang akan

dilakukan organisasi di masa depan.



2.1.3.

15

Penyusunan program yang tepat perlu dijabarkan dalam program
pelaksanaan yang tepat juga, karena jika tidak, para pelaksana tidak akan
memiliki pedoman tentang bagaimana bertindak dan melakukan.
Ketersediaan sarana dan prasarana kerja merupakan indikator efisiensi
organisasi dan kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan
prasarana yang ada dapat disediakan oleh organisasi.

Implementasi yang efektif dan efisien sebaik apapun program, jika tidak
dilaksanakan secara efektif dan efisien, organisasi tidak akan mencapai
tujuannya karena implementasi organisasi tidak mendekati tujuannya.
Sistem pembinaan, pengawasan dan pengendalian yang memperhatikan
sifat manusia yang tidak sempurna, maka efektivitas organisasi memerlukan
sistem pengawasan dan pengendalian.

Persediaan

2.1.3.1. Pengertian Persediaan

Secara umum, persediaan termasuk dalam golongan aset lancar perusahaan

yang memiliki peran penting dalam menghasilkan laba perusahaan, karena pada

dasarnya persediaan memperlancar atau mempermudah jalannya kegiatan operasi

perusahaan yang dilakukan secara terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan

costumer atau pelanggan. Menurut Zainal et al., (2018), istilah persediaan

(inventory) adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala sesuatu atau

sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan

permintaan yang terdiri dari pemintaan sumber daya intermal maupun eksternal.
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.14 tahun 2018, persediaan adalah:
1. Dapat dijual dalam kegiatan usaha bisnis.
2. Memproduksi barang untuk dijual.
3. Persediaan dapat berupa dalam bentuk bahan penolong yang digunakan
dalam proses produksi atau jasa.

Berdasakan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, persediaan adalah
barang-barang milik perusahaan yang dijual kepada konsumen atau diproduksi
ulang untuk kemudian dijual kepada konsumen. Persediaan diklasifikasikan
menurut jenis usahanya, yaitu persediaan perusahaan dagang yaitu barang yang
akan dijual dan persediaan perusahaan manufaktur yaitu barang yang diproduksi
kembali dan kemudian dijual kepada konsumen. Persediaan sangat dibutuhkan
karena tanpa adanya persediaan, maka suatu bisnis tidak bisa bergerak/berjalan.
2.1.3.2. Fungsi Persediaan

Persediaan mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan bisnis.
Berikut adalah beberapa fungsi dari persediaan:

1. Menghilangkan resiko barang yang dipesan tidak baik dan karenanya harus
dikembalikan.

2. Menghilangkan resiko keterlambatan penyediaan bahan baku atau barang
yang dibutuhkan perusahaan.

3. Penyimpanan bahan baku yang diproduksi secara musiman sehingga

perusahaan tidak menghadapi masalah ketika bahan baku tidak tersedia di

pasar.
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4. Keuntungan dari pembelian barang-barang yang diperlukan sesuai dengan
jumlah diskon.

5. Menghilangkan resiko kenaikan harga dan inflasi.

2.1.3.3. Jenis-Jenis Persediaan
Menurut Mulyadi (2013), ada beberapa jenis persediaan, yang meliputi:

1. Persediaan produk jadi adalah persediaan yang diperoleh sebagai hasil
pekerjaan atau produk jadi dan berada di gudang perusahaan.

2. Persediaan barang dalam proses adalah persediaan yang telah mengalami
perubahan tetapi belum diselesaikan.

3. Persediaan bahan baku adalah bahan atau barang yang diproses lebih lanjut
menjadi produk jadi, sehingga persediaan dapat digunakan dalam proses
produksi untuk pemasok yang berbeda.

4. Persediaan bahan penolong adalah persediaan yang membantu kelancaran
operasi atau proses produksi.

5. Persediaan bahan habis pakai pabrik adalah bahan yang mendukung
kegiatan usaha atau produksi dalam perusahaan.

6. Persediaan suku cadang adalah persediaan yang menjadi cadangan atau
titipan untuk usaha.

2.1.3.4. Metode Pencatatan Persediaan
Dalam sebuah perusahaan, diperlukannya suatu proses pencatatan

persediaan. Ada dua jenis pencatatan persediaan, antara lain:
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1. Metode Perpetual
Metode ini merupakan metode pengelolaan persediaan yang memerlukan
pencatatan persediaan yang masuk dan keluar secara rinci. Dalam metode
ini, kartu stok dibuat untuk setiap jenis stok barangnya, merinci periode
barang masuk dan keluar di gudang dengan harga dan tanggal kedaluwarsa.

2. Metode periodik
Metode periodik atau dikenal juga sebagai metode fisik adalah metode
akuntansi persediaan di mana masuk dan keluarnya barang tidak dicatat
secara rinci untuk menentukan nilai persediaan pada titik waktu tertentu.
Dibutuhkan waktu untuk menyelesaikan perhitungan fisik (persediaan) di
gudang.

2.1.3.5. Pengukuran Persediaan
Pengukuran persediaan terdiri dari beberapa macam, yaitu sebagai berikut:

1. Biaya persediaan meliputi semua pembelian, restrukturisasi dan biaya
lainnya yang dikeluarkan untuk memelihara persediaan dalam kondisi dan
lokasi perusahaan.

2. Harga pokok barang meliputi harga pembelian, bea masuk, pajak-pajak
lainnya, biaya pengangkutan, biaya pemrosesan, dan biaya-biaya lain yang
berhubungan langsung dengan pembelian produk jadi, bahan dan jasa.

3. Biaya konversi adalah biaya pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi
atau barang dalam produksi. Biaya ini termasuk biaya langsung dari unit
yang diproduksi, termasuk distribusi regular biaya produksi tetap dan

variable ketika mengamati bahan yang dihabiskan untuk produk jadi.
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4. Biaya lain-lain dapat dimasukkan ke dalam biaya persediaan karena
merupakan biaya yang dikeluarkan utuk menjaga agar persediaan tetap
dalam kondisi baik dan pada lokasinya. Ini termasuk biaya lain, seperti biaya
desain dan biaya pra-produksi untuk konsumen.

2.1.3.6. Metode Penilaian Persediaan
Metode penilaian persediaan yang paling sering digunakan, antara lain:

1. Metode Persediaan First In First Out (FIFO)

Pada metode ini, unit pertama persediaan yang masuk ke gudang perusahaan
dijual terlebih dahulu. Metode ini digunakan dengan asumsi bahwa produk
yang dijual adalah produk yang paling tua dalam persediaan.

2. Metode Persediaan Last In First Out (LIFO)

Pada metode ini, persediaan yang masuk terakhir akan dikeluarkan pertama.
Metode ini mengansumsikan bahwa persediaan yang dibeli pertama akan
dikeluarkan di akhir.

3. Metode persediaan First Expired First Out (FEFO)

Pada metode ini, persediaan yang expired atau kedaluwarsa paling dekat
akan dikeluarkan terlebih dahulu. Semakin dekat dengan tanggal
kedaluwarsa, maka semakin cepat persediaan tersebut dikeluarkan dari
gudang.

4. Metode Persediaan Rata-Rata Tertimbang (Average)

Metode ini menggunakan cara dengan membagi biaya persediaan untuk

dijual dengan jumlah unit yang ada. Untuk menghitung persediaan akhir dan
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harga pokok penjualan pada biaya rata-rata. Metode ini merupakan metode

kombinasi dari metode FIFO dan LIFO.
2.1.4. Sistem Pengendalian Internal
2.1.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Menurut Krismiaji (2015), sistem pengendalian internal adalah rencana
organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva,
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi,
dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. Salah satu tujuan dari sistem
informasi akuntansi adalah untuk membantu manajemen dalam pengendalian
organisasi bisnis. Akuntan dapat membantu mencapai tujuan ini dengan merancang
sistem pengendalian yang efektif dan meninjau sistem pengendalian yang
digunakan untuk memastikan efektivitasnya.

Menurut Committe Of Sponsoring Organizations Of Treadway Commission
(2013), pengendalian internal merupakan suatu proses dalam organisasi yang
dipengaruhi oleh dewan pengawas, manajemen dan personil lainnya yang dibuat
untuk memberikan keyakinan memadai agar tujuan organisasi dapat tercapai.
Sedangkan menurut Mulyadi (2013), sistem pengendalian internal adalah metode
struktur yang dilakukan untuk mengamankan aset perusahaan, memeriksa
keakuratan catatan akuntansi, meningkatkan efisiensi dan dipatuhinya peraturan
perusahaan.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem
pengendalian internal adalah suatu proses yang dibuat oleh perusahaan untuk

melindungi asetnya dari pelanggan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas untuk
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mencapai tujuan yang diinginkan, dan meningkatkan kepatuhan terhadap aturan
perusahaan. Dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang Kketat,
diharapkan seluruh kegiatan operasional di perusahaan akan berjalan dengan baik
hingga tujuan maksimalisasi laba tercapai.
2.1.4.2. Unsur Sistem Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2013), unsur pokok sistem pengendalian internal adalah:
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap organisasi.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tamggumg jawabnya.

Untuk mencapai sistem pengendalian internal yang baik, unsur nomor
empat yaitu pegawai yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawabnya sangat
penting untuk diterapkan oleh perusahaan. Apabila karyawan tidak dimanfaatkan
sesuai dengan kemampuannya, maka semua kegiatan di perusahaan tidak akan
mudah tercapai. Oleh karena itu, perlu menggunakan karyawan yang sesuai dengan
kemampuannya, untuk menjamin kualitas pekerjaan dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya.
2.1.4.3. Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2013), tujuan dari sistem pengendalian internal adalah

sebagai berikut:
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1. Menjaga kekayaan organisasi/perusahaan
Suatu perusahaan harus memiliki sistem pengendalian internal yang baik
untuk melindungi aset perusahaan terutama dalam bentuk fisik, karena
rentan disalahgunakan, dicuri, bahkan rusak karena kerusakan yang
disengaja maupun tidak disengaja. Demikian pula aset perusahaan yang
tidak memiliki bentuk fisik, seperti piutang dagang akan menghadapi
rintangan jika dokumen dan catatan penting tidak dipelihara dengan baik.

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Manajemen perusahaan membutuhkan informasi keuangan yang akurat dan
dapat diandalkan untuk menjalankan usahanya. Manajemen membutuhkan
banyak informasi akuntansi sebagai dasar pengambilan keputusan.
Pengendalian internal memastikan pengolahan data akuntansi untuk
menghasilkan data keuangan yang akurat dan dapat dilacak, karena data
akuntansi sebenarnya menjelaskan perubahan aset dalam perusahaan.

3. Mendorong efisiensi
Pengendalian internal dirancang untuk membuat operasi perusahaan lebih
efisien dan efektif.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Sistem pengendalian internal di perusahaan dapat memotivasi karyawan
untuk berkerja menuju tujuan perusahaan sendiri dengan mengikuti semua

pedoman manajemen.
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2.1.4.4. Komponen Sistem Pengendalian Internal
Agar seluruh elemen pengendalian internal dapat berfungsi dengan baik,
beberapa komponen penting harus diperhatikan. Menurut COSO (2013) dalam
Intern Control-Integrated Framework (ICF), terdapat lima komponen sistem
pengendalian internal, yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian internal merupakan dasar dari semua komponen
pengendalian internal yang membuat organisasi menjadi disiplin dan
terstruktur. Lingkungan pengendalian meliputi lingkungan organisasi dan
sikap manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang
ada dalam organisasi. Unsur ini secara jelas dimanifestasikan dalam
aktivitasnya, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, cara komite
audit berfungsi, metode perencanaan, dan aktivitas pengendalian. Berikut
adalah elemen penting dari lingkungan pengendalian, yaitu:
a) Integritas dan etika administratif.
b) Struktur organisasi.
c) Keterlibatan direksi dan komite audit, jika ada.
d) Filosofi manajemen dan masa kerjanya.
e) Prosedur untuk menetapkan tanggung jawab dan wewenang.
f) Metode manajemen untuk evaluasi kinerja.
g) Pengaruh eksternal, seperti pemeriksaan oleh badan pemerintah.
h) Kebijakan dan praktik perusahaan dalam mengelola sumber dan

manusia.
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2. Penilaian Risiko (Risk Assement)

Penilaian risiko adalah definisi analisis risiko dalam manajemen suatu

organisasi. Risiko yang teridentifikasi dapat dianalisis untuk menilai

langkah-langkah yang dapat diambil untuk meminimalkannya. Risiko dapat

muncul atau berubah karena berbagai kondisi, misalnya:

a)

b)

d)

9)

h)

Perubahan lingkungan kerja yang memberikan beban baru atau
perubahan tekanan pada perusahaan.

Pegawai baru yang memiliki pemahaman yang berbeda atau sedikit
tentang pengendalian internal.

Sistem informasi baru atau didesain ulang yang mempengaruhi arus
transaksi.

Perkembangan yang signifikan dan cepat yang mengganggu
pengendalian internal yang ada.

Penerapan teknologi baru dalam proses produksi atau sistem
informasi yang mempengaruhi arus transaksi.

Memperkenalkan lini produk atau aktivitas baru dimana manajemen
memiliki sedikit pengalaman.

Reorganisasi organisasi yang mengakibatkan pemutusan hubungan
kerja dan pemindahan staf yang dapat mempengaruhi operasi bisnis
dan proses transaksi.

Pengenalan standar akuntansi baru yang mempengaruhi penyusunan

laporan keuangan.
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3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

2.15.

Prosedur pengendalian adalah kebijakan atau prosedur yang dirancang
untuk memastikan pencapaian tujuan perusahaan dan mencegah
kecurangan. Komponen ini berfungsi untuk memastikan bahwa transaksi
telah berhasil diselesaikan setelah pembagian tugas, pemeliharaan dokumen
dan catatan, peninjauan kinerja, dan evaluasi jumlah catatan yang telah
terjadi.

Pengawasan (Monitoring)

Pengawasan adalah proses untuk menilai kualitas kinerja pengendalian
internal suatu organisasi. Pengawasan dilakukan untuk menemukan
kekurangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian internal.

Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan

Pengendalian internal barang dalam suatu perusahaan sangat penting karena

barang atau persediaan rentan terhadap pencurian, pembusukan, keusangan, dan

pemborosan. Pengendalian internal persediaan merupakan semua metode yang

tindakan dan pencatatannya dilaksanakan untuk mengamankan persediaan mulai

dari proses pemesanan, penerimaan, penyimpanan, dan pengeluarannya baik secara

fisik maupun secara kualitas, penetapan, dan pengaturan jumlah persediaan

(Kawatu et al., 2020).

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa sistem pengendalian

internal adalah tidak hanya mencakup struktur organisasi serta metode dan alat yang

digunakan dalam perusahaan, tetapi juga meliputi semua kegiatan pengendalian

untuk mengadakan pemantauan yang bertujuan untuk melindungi aset perusahaan.
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2.1.5.1. Flowchart (Bagan Alir)
Sistem flowchart adalah diagram yang menunjukkan aliran kerja atau
operasi dalam suatu sistem. Sistem flowchart menggambarkan urutan prosedur

sistem. Sistem flowchart terdiri dari informasi yang mengalir melalui sistem dan

proses.
Berikut adalah simbol dan keterangan flowchart:
Flow Directi bol
< Ya(i’gz sig\%o:?/grg?iggnakan Simbol Manual Input
— untuk menghubungkan antara

Simbol untuk pemasukan data

simbol yang satu dengan simbol :
secara manual on-line keyboard

yang lain. Simbol ini disebut
juga connecting line.

Simbol Preparation

Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengolahan di dalam storage.

Terminator Symbol

Yaitu simbol untuk permulaan
(start) atau akhir (stop) dari
suatu kegiatan

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses
dalam lembar / halaman

yang sama.

Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu
bagian (sub-program)/prosedure

Connector Symbol

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses pada
lembar / halaman yang berbeda.

Simbol Display

Simbol yang menyatakan peralatan
output yang digunakan yaitu layar,
plotter, printer dan sebagainya.

Processing Symbol
Simbol yang menunjukkan

pengolahan yang dilakukan
Simbol Manual Operation

oleh komputer
Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak dilakukan

Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input
yang berasal dari disk atau
disimpan ke disk.

Simbol magnetik tape Unit
Simbol yang menyatakan input
berasal dari pita magnetik atau

oleh computer output disimpan ke pita magnetik

Simbol Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
input berasal dari kartu atau
output ditulis ke kartu

1 ELIOHIOIN

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang ada.

" Simbol Dokumen
S!mboi Input-Output Simbol yang menyatakan input
Simbol yang menyatakan proses berasal dari dokumen dalam

input dan output tanpa tergantung bentuk kertas atau output
dengan jenis peralatannya —" | dicetak ke kertas.

Sumber : https://www.jagoanhosting.com/blog/flowchart-adalah/
Gambar 2.1

Simbol dan Keterangan Flowchart


https://www.jagoanhosting.com/blog/flowchart-adalah/
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2.1.5.2 Flowchart Sistem Informasi Persediaan

Flowchart Pencatatan Harga Pokok Persediaan

Gudang Bagian Pembelian Manager Supplier Bagian Keuangan
()
>
Membua S0P 2 ]
tSPP Membua
tSPH MRS S
Beserta
Faktur
Surat Permintaan ¥
. Penawaran Harga Surat Penawaran
Surat Permintaan H LPB
Pembelian (SPP) [ (SPPH) ™ Harga {SPH) —> —
\_/—\1\ \_/\ S0
= SOP <
3 Surat Penawaran SDP ACC
\_/\ Harga (SPH) Membuat
Laporan
Pembelian
v (LP)
Membua
Beséita 1 Faktur
Faktur Bargia
Sura Daftar
Pembelian (SDP)
Membuat
Laporan
Penerimaan
Barang

Laporan harga
pokok persediaan
1

Mengiri

m
Barang
dan
Faktur

,{ Beserta Barang

A

Faktur

Laporan harga
pokok persediaan
Surat Order 13 4 Laporan harga

Pembelian (SOP1) 2 pokok persediaan1
o

i ®
Sumber: https://bg3monica.wordpress.com/2012/04/28/flowchart-prosedur-pencatatan-
harga-pokok-persediaan-yang-dibeli/

Gambar 2.2

Flowchart Prosedur Pencatatan Persediaan Barang Dagang
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Penelitian Terdahulu
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Dalam rangka mengkaji penelitian ini, memperlukan dasar-dasar berupa

penelitian terdahulu sebagai perbandingan dan referensi. Adapun beberapa

penelitian sebelumnya terkait dengan penerapan sistem informasi akuntansi dalam

efektifivitas pengendalian internal terhadap persediaan barang dagang, sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Indomilk)

No | Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Analisis
(Tahun)

1. Djuhara & | Pengaruh Deskriptif Pelaksanaan sistem
Januariska | Sistem dan informasi akuntansi
(2014) Informasi Verifikatif | persediaan barang dagang

Akuntansi dan pengendalian internal
Persediaan perusahaan dapat
Barang dikatakan baik. Sistem
terhadap informasi akuntansi
Pengendalian persediaan barang juga
Internal dapat dikatakan
Persediaan berpengaruh terhadap
Barang pada pengendalian internal
CV. Tri Multi persediaan.

Manunggal

Bandung

2. Setiawan et | Penerapan Analisis Sistem informasi akuntansi

al., (2015) Sistem Kualitatif penjualan pada perusahaan
Informasi Deskriptif sudah baik karena
Akuntansi didukung dengan
Penjualan pengendalian internal yang
dalam baik dengan didukung
Menunjang adanya sistem yang ada
Efektivitas dalam perusahaan, yaitu
Pengendalian software akuntansi.
Internal Perusahaan juga telah
Penjualan menerapkan sistem
(Studi  Kasus pengendalian internal
pada PT. penjualan  yang  baik.

Sistem informasi akuntansi
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dalam
efektivitas
internal

penjualan
menunjang
pengendalian
penjualan telah terbukti
berjalan  dengan  baik,
dengan terlihatnya dari sisi
sistem informasi akuntansi
yang telah  dilakukan
dengan tepat dan benar.

Fernando Peranan Sistem | Analisis Perusahaan telah
(2016) Informasi Kualitatif menerapkan kebijakan dan
Akuntansi Deskriptif pedoman standar prosedur

Persediaan sistem informasi akuntansi

Barang Dagang persediaan. Kebijakan

terhadap pengendalian internal atas

Efektivitas persediaan barang dagang

Pengendalian telah dilaksanakan secara

Internal pada memadai dan didukung

PT. Meskom oleh  penerapan unsur-

Agro Sarimas unsur pengendalian

Divisi AMDK internal persediaan. Sistem

(Air ~ Minum informasi akuntansi

Dalam persediaan yang diterapkan

Kemasan) pada perusahaan

mendukung pengendalian

internal persediaan dengan

sangat baik dalam

mengendalikan efektivitas.

Otinur et al., | Analisis Analisis Perusahaan telah memiliki
(2017) Sistem Kualitatif struktur organisasi yang
Informasi Deskriptif memadai sesuai dengan

Akuntansi dan kebutuhan dan didukung

Sistem dengan  uraian  tugas,
Pengendalian fungsi, serta tanggung

Internal
Persediaan
Barang
Toko
Campladean
Manado

pada

jawab masing-masing unit
dalam pelaksanaan tugas.
Penerapan sistem
informasi akuntansi
persediaan barang sudah
tepat, didukung oleh sistem
dan pencatatan yang baik.
Pengendalian internal yang
diterapkan sesuai dengan
unsur pengendalian
internal dengan pembagian
tugas yang jelas.
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Khoirul Analisis Analisis Efektivitas pengendalian
Huda (2020) | Sistem Kualitatif internal atas persediaan
Informasi Deskriptif barang dagang berjalan
Akuntansi baik karena sudah
Persediaan memenubhi SOP
Barang Dagang perusahaan. Tetapi, masih
untuk terdapat kurangnya
Meningkatkan ketelitian dalam membuat
Efektivitas dan mencatat setiap proses
Pengendalian keluar masuknya barang,
Internal pada serta mencatat persediaan
PT. Lotte Mart barang yang ada dalam
Ngagel gudang, sehingga
Wonokromo menghasilkan laporan yang
Surabaya tidak  sesuai  dengan
pengiriman orderan dalam
perusahaan.  Sedangkan
efektivitas  pengendalian
internal persediaan barang
dagang kurang efektif,
karena komponen yang
diterapkan belum sesuai
dengan komponen
lingkungan pengendalian,
yaitu pada unsur
pembagian tugas.
Komponen  pemantauan
juga masih kurang efektif,
karena pengawasan hanya
dilakukan melalui CCTV.
Sedangkan komponen
lainnya sudah berjalan
efektif  sesuai  dengan

aturan.

Yana (2022) | Penerapan Analisis Program komputer yang
Sistem Deskriptif digunakan sesuai dengan
Informasi Kualitatif kondisi perusahaan.
Akuntansi Namun  pelaksanaannya
dalam masih  belum  efektif,
Meningkatkan karena dalam hal
efektivitas pemberian bukti
Pengendalian pemakaian  barang ke

Internal
Persediaan
Barang Dagang
pada PT.

bagian gudang, karyawan
tidak menunjukkan bukti
barang rusak atau habis,
tetapi mengidentifikasi
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Makin Jaya titik-titik kelemahan dan

Agung Cabang mengeluarkan aturan baru

Makassar untuk meningkatkan
kemampuan karyawan.

2.3  Kerangka Berpikir

Sistem informasi akuntansi mengandung unsur-unsur pengendalian, oleh
karena itu baik dan buruknya sistem informasi akuntansi berdampak besar pada
fungsi manajemen dalam melakukan pengendalian internal, karena informasi yang
dihasilkan akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan. Dengan adanya sistem informasi, perusahaan akan
dapat menjalankan pengendalian dengan baik. Karena dengan adanya pengendalian
akan menutup kemungkinan terjadinya penyimpangan dan kecurangan yang
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja. Untuk itu diperlukan penerapan
sistem akuntansi yang baik serta pemahaman yang benar tentang sistem
pengendalian internal atas barang dagang agar keefektivan dan keefisienan

perusahaan dapat terjaga.
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Penerapaan Sistem Informasi
Akuntansi Persediaan Barang
Dagang

1. Struktur

fungsi.

sesuai
jawab.

Pengendalian Internal:

Organisasi  yang

4. Karyawan yang

dengan

memisahkan tanggung jawab
dan wewenang secara tegas.

2. Sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan.
3. Praktik yang sehat dalam

melaksanakan tugas dan

bermutu
tanggung

Rumusan Masalah:

Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dalam pengendalian

internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart

sudah efektif?

Alat Analisis:
Flowchart

Hasil Penelitian

Gambar 2.3

Kerangka Berpikir




BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menentukan sifat penelitian, indikator
penelitian dan ruang lingkup variable yang terkait dengan penelitian, sehingga
penelitian yang dilakukan tepat sesuai dengan judul penelitian tentang penerapan
sistem informasi akuntansi dalam efektivitas pengendalian internal terhadap
persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang.
Berikut ini uraian indikator yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dilakukan oleh Minimarket
Bonar Mart untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses
data keuangan yang berada di minimarket tersebut.

2. Efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidaknya Minimarket Bonar Mart
dalam mencapai tujuannya dengan penerapan sistem informasi akuntansi
dalam pengendalian internal yang ada.

3. Persediaan adalah aset dalam minimarket yang berguna untuk memberikan
pelayanan, proses kegiatan penjualan dan hal yang mendukung kegiatan
administrasi pada Minimarket Bonar Mart. Persediaan barang dagang yang
disalurkan di Minimarket Bonar Mart berupa barang-barang keperluan
sehari-hari, seperti makanan, minuman, perlengkapan mandi, dan lain

sebagainya.
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4. Sistem pengendalian internal adalah pengendalian yang dilakukan oleh
Minimarket Bonar Mart untuk mengamankan aset dari penyalahgunaan,
membantu efektivitas dan efisiensi dalam minimarket, serta meningkatkan
kepatuhan pada kebijakan-kebijakan untuk melaksanakan fungsi utama
minimarket.

5. Sistem pengendalian internal atas persediaan adalah kebijakan dan prosedur
dari kegiatan yang dilakukan Minimarket Bonar Mart untuk menjaga barang
dagangnya.

3.2 Rincian Data Yang Diperlukan
Adapun rincian data yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, sebagai
berikut:

1. Gambaran umum Minimarket Bonar Mart yang menjadi objek penelitian.

2. Struktur organisasi dan jabatan Minimarket Bonar Mart.

3. Metode pelaksanaaan sistem informasi akuntansi, pencatatan dan prosedur
persediaan di Minimarket Bonar Mart.

4. Menggunakan bagan alir (flowchart) untuk menjelaskan aspek-aspek sistem
informasi dan menggunakan bagan alir penerimaan sampai pengeluaran
persediaan barang pada Minimarket Bonar Mart.

5. Dan data lain yang menunjang penelitian.

3.3  Jangkauan Penelitian

Objek penelitian dalam penulisan adalah Minimarket Bonar Mart yang

berlokasi di Jalan Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Telihan, Bontang Barat, Kota

Bontang, Kalimantan Timur, penanggung jawab Pemilik yaitu Ibu Selfiyanti.
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Jangkauan penelitian ini hanya berfokus pada penerapan sistem informasi akuntansi
dalam pengendalian internal persediaan barang dagang apakah sudah efektif atau
belum. Dikarenakan sering terjadinya perbedaan fisik antar persediaan yang ada
digudang dengan jumlah yang dicatat di dalam sistem komputerisasi, sumber daya
manusia yang ada kurang kompeten dalam mengoperasikan sistem informasi yang
ada, kehilangan ataupun pencurian stock barang, serta pemantauan barang yang
sudah kedaluwarsa atau expired.
3.4  Jenis Data
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif yang dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif. Data kualitatif adalah data yang berupa kata-
kata, bukan angka. Penulis menganalisis data tentang bagaimana penerapan sistem
informasi akuntasi dalam efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan
barang dagang di Minimarket Bonar Mart dan membandingkan prosedur serta
kebijakan perusahaan dengan fakta lokal.
3.5  Sumber Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa data antara
lain:
1. Data Primer
Merupakan data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara langsung dari
objek penelitian di Minimaket Bonar Mart atau data yang terjadi di lapangan

yang diperoleh dari teknik wawancara dan observasi.
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2. Data Sekunder
Merupakan jenis data yang dijadikan sebagai pendukung untuk data pokok
yang diperoleh dari Minimarket Bonar Mart. Penelitan ini menggunakan
data sekunder berupa data yang diperoleh dari minimarket dalam bentuk
yang sudah jadi, seperti struktur organisasi, laporan pembelian, persediaan,
penjualan dan prosedur Kinerja kegiatan minimarket.
3.6  Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa proses
pengumpulan data, antara lain:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai

sumber teori dan informasi yang berhubungan dengan penelitian yang

dilakukan oleh penulis.

2. Penelitian Lapangan (Field Work Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan untuk mendapatkan fakta dan

data yang menjadi objek penelitian yang diteliti dengan menggunakan

metode:

a. Observasi (Pengamatan)

Penulis mengumpulkan data langsung di Minimarket Bonar Mart tentang
kegiataan minimarket terkait dengan topik yang dibahas dalam penelitian

ini.
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b. Interview (Wawancara)
Penulis mengumpulkan informasi melalui pertanyaan langsung kepada
manajemen dan departemen terkait dengan masalah yang penulis teliti di
Minimarket Bonar Mart. Hal ini dilakukan untuk memastikan tidak ada
kesalahan dalam penelitian yang diperiksa oleh penulis. Narasumber
penelitian ini antara lain pemilik minimarket, kepala toko, administrasi,
dan pegawai yang bekerja di minimarket.
3.7  Alat Analisis
Dalam suatu penelitian diperlukan suatu alat analisis sebagai unsur
terpenting dimana penentuan alat analisis yang dilakukan secara tepat agar
permasalahan yang dihadapi dapat diukur dan dibahas. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan bagan alir (flowchart) serta metode yang bersifat
membandingkan antara unsur-unsur pengendalian internal yang diterapkan
minimarket dengan unsur-unsur pengendalian internal menurut (Mulyadi, 2013).
Untuk membandingkan sistem pengendalian internal yang ada di
Minimarket menggunakan teori menurut (Mulyadi, 2013), yaitu:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas.
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari setiap unit
organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Minimarket
4.1.1 Sejarah Umum Minimarket

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk atau
barang, bisnis retail telah berkembang pesat selama ini. Peluang usaha kearah ini
membuat minat para pengusaha di berbagai wilayah Kota Bontang untuk
mendirikan bisnis retail, misalnya berupa toko atau minimarket. Seperti halnya
Kota Bontang, bisnis retail juga banyak didirikan karena Kota Bontang merupakan
salah satu kota yang penduduknya berkembang pesat setiap tahunnya, sehingga
ketersediaan berbagai produk atau pasokan sangat diperlukan.

Minimarket Bonar Mart merupakan salah satu dari sekian banyak
minimarket yang ada di Kota Bontang. Minimarket Bonar Mart berlokasi di Jalan
Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Telihan, Bontang Barat, Kota Bontang,
Kalimantan Timur. Minimarket Bonar Mart mulai beroperasi pada awal tahun
2015. Seorang pengusaha bernama Pak Tunggul Lubis bersama istrinya Selfiyanti
melihat betapa besarnya potensi dari bisnis tersebut. Pak Lubis percaya bahwa
kebutuhan ekonomi akan terus meningkat di masa depan dan orang akan lebih
senang untuk berbelanja ditempat yang lebih dekat daripada harus membeli di pasar
atau pusat komersial lainnya yang mungkin memakan waktu cukup lama

perjalanannya.
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Dalam perkembangan usaha ini, tentunya tidak terlepas dari persaingan
antara minimarket lainnya yang menjual produk yang sama. Minimarket Bonar
Mart harus menghadapi situasi persaingan yang ketat dari para pesaingnya. Letak
Minimarket Bonar Mart ini juga sangat strategis sehingga dapat menarik perhatian
dan pelanggan sebanyak mungkin. Dalam kaitannya dengan pemasaran produk
Minimarket Bonar Mart, berbagai cara dilakukan untuk memberikan penghargaan
kepada konsumennya, seperti pemberian diskon pada waktu-waktu tertentu, seperti
pada hari lebaran, natal dan sebagainya.

4.1.2 Visi dan Misi Minimarket
Visi Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:

Menjadi perusahaaan distribusi dan supply dengan jaringan terluas di Kota
Bontang serta mengutamakan kualitas pelayanan terbaik bagi seluruh pelanggan
dan mitra bisnis.

Misi Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:

1. Menjalin hubungan yang erat dan saling menguntungkan dengan seluruh
mitra bisnis kami dengan menggunakan sistem teknologi yang cepat dan
tepat.

2. Memberikan pelayanan terbaik dengan didukung oleh tenaga kerja yang
handal dan terlatih.

3. Menjaga, mengawasi dan memastikan produk sampai dalam kondisi baik
saat didistribusi.

4. Terus meningkatkan kecepatan dalam pengiriman dengan tanggungjawab

dan sigap serta memuaskan konsumen.



4.1.3 Struktur Organisasi Minimarket

MINIMARKET BONAR MART

Pemilik Toko merangkap Kepala Toko

Tunggal Lubis

Administrasi

Indri dan Angel

/\

Pramuniaga

Yuli dan Erenti
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Kasir

Sinta, Emar dan Dora

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Minimarket Bonar Mart

4.1.4 Uraian Tugas di Minimarket Bonar Mart

Pembagian tugas untuk masing-masing divisi di Minimarket Bonar Mart,

yaitu sebagai berikut:

1. Pemilik Toko

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan.

b. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan.

c. Memantau laporan stok barang pada toko.

d. Mengawasi kegiatan penjualan setiap hari.

e. Mengecek laporan stok barang pada toko.

2. Kepala Toko

a. Pembuatan dan pengembangan strategi toko yang bertujuan untuk

meningkatkan jumlah pelanggan yang masuk, meningkatkan

penjualan dan mengoptimalkan keuntungan.
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Melatih, memotivasi, memimpin, dan membimbing para karyawan.
Memberikan pelayanan terbaik untuk menciptakan tingkat kepuasan
pelanggan yang tinggi.

Mengatur penempatan barang dagang dan menetapkan penempatan
produk yang tepat untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang

luar biasa.

3. Bagian Administrasi

a.

4. Kasir

e.

Memproses tagihan dan menerima tagihan pembayaran terhadap
penjualan yang telah dilakukan dilakukan.

Merancang dan membuat keuangan toko.

Membuat laporan mengenai persediaan barang di toko secara rutin.
Melakukan input pemasukan dan pengeluaran data penjualan.
Melakukan pemeriksaan terhadap daftar absensi rutin karyawan dan

mengevaluasi gaji karyawan.

Melayani proses transaksi.

Memberikan informasi yang dibutuhkan pelanggan.
Membuat laporan penjualan harian.
Bertanggungjawab terhadap uang setoran.

Memeriksa stok barang.

5. Pramuniaga

a.

b.

Melayani dan menyapa coustumer dengan baik.

Membersihkan area penjualan.
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c. Memeriksa persediaan barang/stok barang.

d. Merapikan, menyusun dan memajang barang.

e. Memeriksa kelengkapan label harga.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang

Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi merupakan suatu
sistem yang memproses data transaski untuk menghasilkan informasi yang berguna
untuk perencanaan, pengendalian dan manajemen bisnis. Pada umumnya, sistem
informasi akuntansi persediaan barang dagang ditujukan untuk memberikan
informasi tentang persediaan perusahaan untuk pengelolaan persediaan. Hal
tersebut berguna bagi minimarket untuk merencanakan, mengendalikan dan
menjalankan bisnis. Selain itu, dapat menghasilkan informasi yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan agar dapat membantu pengelolaan minimarket.
Berdasarkan hasil wawancara penelitian, sistem informasi akuntansi

persediaan di Minimarket Bonar Mart belum maksimal dalam hal pengelolaan
persediaan, pencatatan dan prosedur-prosedur lainnya. Prosedur yang digunakan
meliputi prosedur pemesanan persediaan, prosedur penerimaan, penyimpanan
persediaan, dan prosedur pengeluaran persediaan. Pengelolaan persediaan pada
Minimarket Bonar Mart menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan
menggunakan aplikasi Inspirasi BIZ Program toko, sehingga dengan menggunakan
aplikasi tersebut dapat memudahkan dalam kegiatan pengelolaan dan pelaporan

persediaan.
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4.2.1.1 Sistem Pencatatan Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonar

Mart

Berdasarkan hasil wawancara, Minimarket Bonar Mart menggunakan
metode pencatatan persediaan periodik. Metode ini digunakan karena suatu
minimarket dapat menentukan persediaan akhir dengan perhitungan fisik atau stock
opname. Apabila terdapat penerimaan barang dagang yang baru masuk, maka
bagian administrasi akan langsung mengecek stok yang tersisa di gudang dan stok
yang tercatat di sistem terkomputerisasi. Pencatatan di Minimarket Bonar Mart
menggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko yang dapat menghasilkan
laporan penjualan harian, laporan laba rugi, laporan barang masuk, dan laporan
barang yang keluar. Arsip pencatatan pada masing-masing laporan dicatat
berdasarkan nomor urut yang terdapat pada sistem tersebut. Berikut adalah tampilan

dari sistem yang digunakan dalam pencatatan di Minimarket Bonar Mart:

R . —— ’ | T,
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Gambar 4.2

Sistem Komputerisasi Inspirasi Biz Program Toko
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4.2.1.2 Penentuan Harga Pokok Terhadap Persediaan Barang Dagang di

Minimarket Bonar Mart

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa metode
penilaian dalam penentuan harga barang di Minimarket Bonar Mart menggunakan
sistem masuk pertama keluar pertama atau disebut juga dengan metode First In
First Out (FIFO). Jadi, pada minimarket Bonar Mart harus menempatkan barang
yang masuk pertama di barisan paling depan agar bisa cepat terjual atau diambil
oleh pelanggan sehingga mencegah produk kedaluwarsa. Sementara untuk produk
yang baru saja masuk, maka akan disimpan terlebih dahulu di dalam gudang.
Metode ini menggunakan sistem ketika terjadinya penjualan untuk persediaan
barang dagang yang lama dengan harga yang ditawarkan masih menggunakan
harga lama sesuai dengan harga pembelian barang tersebut waktu itu. Jika stok
barang lama masih ada, maka Minimarket Bonar Mart akan menyimpan stok baru
untuk sementara sampai stok lama habis.
4.2.1.3 Dokumen atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang

di Minimarket Bonar Mart

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa
Minimarket Bonar Mart dalam pengelolaan persediaan barang dagang tidak
menggunakan dokumen apapun untuk pembelian atau pemesanan persediaan
barang dagang. Dikarenakan Minimarket Bonar Mart bekerjasama dengan beberapa
supplier, sehingga supplier tersebut yang datang untuk menawarkan barangnya,
apabila administrasi menyetujuinya, maka supplier yang akan langsung

memesankannya.
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4.2.1.4 Catatan Akuntansi atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Barang Dagang di Minimarket Bonar Mart

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa catatan-catatan
yang berkaitan dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang
digunakan di Minimarket Bonar Mart yaitu meliputi:

1. Laporan penjualan harian

Merupakan laporan yang digunakan untuk mencatat penjualan persediaan

setiap harinya yang digabungkan dengan transaksi-transaksi lain yang

dalam hal ini laporan dilakukan dengan sistem komputerisasi menggunakan

aplikasi Inspirasi Biz Program toko.

jem—

. Qs

LAPORAN PENJUALAN HARIAN
TONAR MAT

Gambar 4.3
Laporan Penjualan Harian

2. Laporan Laba Rugi
Merupakan laporan keuangan yang merangkum pendapatan, pengeluaran

dan beban dalam sebuah bisnis dalam satu periode sehingga dapat
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menghasilkan suatu laba atau rugi bersih yang dicatat dengan sistem

komputerisasi menggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko.

- Qi

LAPORAN LABA RUG
TONAK MART

u N
Gambar 4.4
Laporan Laba Rugi
3. Laporan Daftar Item Masuk
Merupakan laporan yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian

setiap hari. Dalam hal ini laporan daftar item masuk dituliskan dalam sistem

komputerisasi menggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko.
EE——

Gambar 4.5
Laporan Daftar Item Masuk
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4. Laporan Daftar Item Keluar
Merupakan laporan yang digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran
persediaan barang dagang setiap hari. Dalam hal ini laporan daftar item
keluar dituliskan dalam sistem komputerisasi menggunakan aplikasi

Inspirasi Biz Program toko.

Gambar 4.6
Laporan Daftar Item Keluar

4.2.1.5 Prosedur-Prosedur Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonar
Mart
A. Prosedur Pengadaan Persediaan Barang Dagang
Sistem pengadaan barang adalah proses persediaan barang dagang untuk
pemenuhan kebutuhan konsumen. Proses pengadaan barang dagang ini
menunjukkan sistem awal adanya barang dagang. Maka, berdasarkan hasil
wawancara penelitian, Minimarket Bonar Mart bekerjasama dengan beberapa
supplier, sehingga dalam pengadaan persediaan supplier yang datang untuk
menawarkan barang dagangnya, apabila bagian administrasi setuju untuk membeli

barang tersebut, maka supplier tersebut yang akan langsung memesankannya.
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Sehingga dalam minimarket tidak menggunakan dokumen apapun dalam prosedur
pengadaan persediaan barang dagang dan hanya dilakukan oleh supplier ke bagian
administrasi.

Berikut adalah flowchart prosedur pengadaan persediaan barang dagang di

Minimarket Bonar Mart:

Supplier Administrasi

Menanyakan
stok apa saja
yang mulai
menipis

Mengkonfirmasi

menipis

Menawarkan
barang dan
Harga

A

No.

Membuat
Keputusan

Melakukan

Yes

Pemesanan

Tabel 4.1
Flowchart Prosedur Pengadaan Persediaan

Dari hasil flowchart diatas, prosedur pengadaan persediaan barang dagang

yang ada di Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:
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1) Supplier setiap harinya datang ke minimarket untuk menanyakan kepada
bagian administrasi barang apa saja yang stoknya mulai menipis ataupun
habis.
2) Jika ada persediaan barang di gudang dan etalase toko kosong atau menipis,
selanjutnya administrasi akan memberitahu kepada supplier.
3) Supplier menawarkan barang dan harga dari masing-masing barang ke
bagian administrasi.
4) Apabila administrasi menyetujui dengan penawaran harga dan barang yang
diinginkan, maka supplier akan langsung memesankannya. Apabila
administrasi tidak menyetujui penawaran tersebut, maka administrasi akan
memberitahu supplier.
5) Untuk metode pembayarannya dilakukan secara kredit dan cash.
B. Prosedur Penerimaan Barang Dagang
Prosedur penerimaan barang dagang ini dimulai ketika barang yang dipesan
dari supplier telah datang yang dikirim lewat expedisi ataupun yang dibawa oleh
supplier pada saat melakukan kunjungan ke toko. Administrasi yang berjaga akan
memeriksa kelengkapan dan kebenaran barang dengan mencocokkan fisik barang
dengan faktur yang dibawa oleh supplier. Setelah fisik barang dengan faktur
disesuaikan, administrasi yang menerima barang memasukkan kedalam laporan
penerimaan barang harian.

Berikut adalah flowchart prosedur penerimaan persediaan barang dagang di

Minimarket Bonar Mart:



Supplier

Administrasi

Faktur

Retur barang

No

o Faktur

Cek kondiusi
barang dengan
faktur

Apakah Sesuai

Yes

Memasukkan data
ke sistem

i

Laporan daftar
item masuk

AA: Arsip Administrasi
AM: Arsip Minimarket

Tabel 4.2

Flowchart Prosedur Penerimaan Persediaan
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Dari hasil flowchart tersebut, prosedur penerimaan persediaan barang
dagang di Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:
1) Supplier atau ekspedisi datang membawa barang yang telah dipesan beserta
faktur dari supplier.

Berikut adalah faktur dari supplier:

Gambar 4.7
Faktur dari Supplier

2) Kemudian supplier menyerahkan langsung faktur kepada administrasi yang
sedang berjaga.

3) Administrasi yang menerima barang memeriksa kelengkapan dan
kebenaran pada fisik barang dengan faktur. Administrasi akan memberi
tanda pada faktur pembelian. Apabila barang tidak sesuai, maka
administrasi akan meretur barang ke supplier.

4) Setelah administrasi menyelesaikan pemeriksaan, selanjutnya administrasi
akan menyimpan faktur tersebut dan mencatat jumlah barang yang datang

ke sistem komputerisasi dan menghasilkan laporan daftar item masuk.
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C. Prosedur Penyimpanan Barang
Prosedur penyimpanan barang dagang ini dilakukan setelah prosedur
pengecekan atas penerimaan barang dilakukan. Penyimpanan dilakukan oleh
pramuniaga yang terlebih dahulu menempatkan barang yang ada di gudang di
etalase kosong sesuai dengan lokasinya.
Berikut adalah flowchart sistem penyimpanan persediaan barang dagang di

Minimarket Bonar Mart:

Pramuniaga

Menyimpan
barang di
gudang

Tabel 4.3

Flowchart Prosedur Penyimpanan Persediaan

Dari hasil flowchart diatas, prosedur penyimpanan persediaan barang
dagang pada Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:

1) Barang yang sudah diterima dan sudah dilaksanakan pengecekan barang,

selanjutnya pramuniaga akan menyimpan dan menata barang tersebut di

gudang.
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2) Penataan diatur sedemikian rupa sehingga barang-barang yang masuk
pertama kali datang akan dikeluarkan pertama kali pula guna menghindari
barang yang kedaluwarsa.

D. Prosedur Pengeluaran Barang Dagang
Prosedur pengeluaran barang dagang ini terjadi apabila terdapat penjualan

barang dagang. Prosedur penjualan yang diterapkan oleh Minimarket Bonar Mart
adalah pelanggan dan kasir, yaitu dimulai ketika pelanggan datang ke minimarket
untuk berbelanja. Minimarket Bonar mart dalam usahanya melakukan penjualan
secara tunai yaitu dengan cara memasarkan langsung kepada konsumen, jika ada
konsumen yang ingin membeli secara tunai maka konsumen langsung membayar
pada kasir. Dalam melakukan transaksi penjualan tunai, Minimarket Bonar Mart
menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi
Inspirasi BIZ Program toko. Sehingga dengan menggunakan aplikasi tersebut dapat
memudahkan dalam kegiatan penjualan barang dagang dan langsung bisa membuat
struk belanja. Minimarket Bonar Mart juga menyediakan layanan pembayaran

menggunakan kartu debit.



55

Berikut adalah flowchart prosedur pengeluaran persediaan barang dagang

di Minimarket Bonar Mart:

Pelanggan Kasir Administrasi

@ @ Laporan
Penjualan

S
Harian

Pelanggan
memilih
barang

Memasukkan
data penjualan
harian

#

PR

Pelanggan
menuju ke
kasir belanja

Laporan

Memasukkan list |—— ) )
penjualan harian

v

o )

Membuat struk
belanja

!

Arsip

] struk belanja

N

A: Arsip

Tabel 4.4

Flowchart Prosedur Pengeluaran Persediaan

Dari hasil flowchart diatas, prosedur pengeluaran persediaan barang dagang
di Minimarket Bonar Mart adalah sebagai berikut:
1) Pelanggan datang ke toko untuk membeli.
2) Pelanggan memilih barang yang akan dibeli.
3) Pelanggan menyerahkan uang lalu kasir membuat struk belanja yang
mempunyai 2 lembar, lampiran yang pertama diberikan kepada pembeli
beserta barangnya dan lampiran yang kedua disimpan untuk arsip

minimarket.
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4) Setelah tranksasi penjualan telah selesai pada akhir jam kerja, kasir yang
berjaga mencatat pengeluaran barang dalam sistem atas laporan transaksi
penjualan harian lalu dilaporkan kepada bagian administrasi.

4.2.1.6 Rekomendasi Usulan Prosedur-Prosedur Persediaan Barang Dagang
agar Pengendalian Internal pada Minimarket Bonar Mart Lebih
Efektiv

A. Prosedur Pengadaan Persediaan Barang Dagang

Minimarket Bonar Mart sebaiknya membuat fungsi gudang agar tidak
terjadinya rangkap fungsi dan sebaiknya mempunyai dokumen daftar permintaan
barang, purchase order, catatan pembayaran persediaan, buku besar persediaan,
dan buku utang agar dapat memudahkan dalam pengelolaan persediaan barang
dagang.

Berikut adalah flowchart rekomendasi usulan prosedur pengadaan

persediaan barang dagang:
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Supplier Administrasi dan Akuntansi Bagian Gudang Kepala Toko
Menanyakan/ Mengecek
——»\ ke bagian persediaan
gudang
kosong

Daftar Daftar Meg;;? a
permintaan permintaan ermintaan

barang barang P

barang
= \/\

Menawarkan Mendapatkan List harga cﬂ

barang dan list dan harga barang
harga /
~_
Mengkonfirmasi,
penolakan N Membuat

tawaran keputusan

Membuat l
dokumen
purchase order

Purchase
order
buku besar
Melakukan pembelian dan
pembayaran buku besar
utang
]

v

Purchase
order a—

Mencatat di

Mencatat
pembayaran
yang dilakukan

Catatan
pembayaran
pembelian
barang

v

<

Tabel 4.5
Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengadaan Persediaan

Dari hasil flowchart diatas, rekomendasi usulan prosedur pengadaan
persediaan barang dagang adalah sebagai berikut:

1) Supplier setiap harinya datang ke minimarket untuk menanyakan kepada

administrasi dan keuangan barang apa saja yang stoknya mulai menipis

ataupun kosong.
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3)

4)

5)

6)
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Bagian administrasi dan keuangan menanyakan kepada bagian gudang, lalu
bagian gudang mengecek persediaan barang dagang yang ada di gudang.
Jika persediaan di gudang kosong atau menipis, maka bagian gudang akan
mencatat di daftar permintaan barang kemudian menyerahkan ke bagian
administrasi dan keuangan.

Bagian administrasi dan keuangan memberitahu kepada supplier barang apa
saja yang stoknya mulai menipis atau habis, lalu supplier menawarkan
barang dan harga dari masing-masing barang ke bagian administrasi dan
keuangan.

Setelah mendapatkan daftar harga dari supplier, maka administrasi dan
keuangan akan melaporkan kepada kepala toko untuk meminta persetujuan
barang apa saja yang akan dipesan dengan penawaran harga yang didapat
dari supplier.

Setelah kepala toko menyetujui, maka bagian administrasi dan keuangan
akan membuat dokumen purchase order dan melakukan pembayaran serta
mencatat pembayaran yang dilakukan lalu melanjutkan pemesanan kepada
supplier dan menyimpan di arsip berdasarkan nomor urut. Apabila kepala
toko tidak menyetujui, maka bagian administrasi dan keuangan akan
menginformasikan kepada supplier.

Bagian administrasi dan keuangan juga mencatat di buku besar pembelian

dan buku besar utang dan menyimpannya di arsip berdasarkan nomor urut.
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B. Prosedur Penerimaan Barang Dagang
Pada prosedur penerimaan barang dagang, Minimarket Bonar Mart
Sebaiknya menggunakan dokumen purchase order, surat jalan, laporan penerimaan
barang dan buku besar persediaan agar dapat mempermudah dalam pengecekan
barang dengan faktur yang diterima dari supplier.

Berikut adalah rekomendasi usulan flowchart prosedur penerimaan barang

dagang:

Supplier Administrasi dan Akuntansi Bagian Gudang

Faktur dan »| | Faktur dan surat
surat jalan jalan

Cek kondisi
barang dengan
faktur dan
purchase
order

Melakukan retur No Apakah - Mengecek
sesuai ulang pesanan,

Menginput data ke
laporan daftar item
masuk dan
laporan
penerimaan
barang

:

Laporan daftar Mencatat
item masuk dan . .
laporan penerimaan di
penerimaan buku besar
barang persediaan

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Penerimaan Persediaan
Dari hasil flowchart diatas, maka rekomendasi usulan prosedur penerimaan

barang dagang adalah sebagai berikut:

1) Supplier atau ekspedisi datang membawa barang yang telah dipesan beserta

faktur dan surat jalan dari supplier.
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2) Kemudian supplier menyerahkan langsung barang, faktur, dan surat jalan
kepada bagian administrasi dan keuangan.

3) Bagian administrasi dan keuangan memeriksa kelengkapan dan kebenaran
pada fisik barang dengan mencocokkan faktur dengan purchase order dan
surat jalan. Apabila sesuai, maka bagian administrasi dan keuangan akan
memberi tanda pada faktur tersebut. Apabila barang yang datang tidak
sesuai, maka akan melakukan retur barang.

4) Setelah menyelesaikan pemeriksaan, maka bagian administrasi dan
keuangan akan melaporkan kepada bagian gudang. Selanjutnya bagian
gudang akan mengecek ulang, apabila telah sesuai maka bagian administrasi
dan keuangan akan menginput data pembelian ke daftar item masuk, laporan
penerimaan barang dan mencatat dalam buku besar persediaan lalu
diarsipkan berdasarkan nomor urut.

C. Prosedur Penyimpanan Barang Dagang
Pada prosedur penyimpanan barang dagang ini, Minimarket Bonar Mart

sebaiknya membuat fungsi gudang dan menggunakan dokumen kartu persediaan
pada setiap persediaan sehingga dapat memudahkan dalam pengecekan barang
yang tersedia dan dapat memudahkan dalam hal kegiatan pencatatan barang yang

tersedia.
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Berikut adalah rekomendasi usulan flowchart prosedur penyimpanan

barang dagang.

Bagian Gudang

[ Mulai |

{ /
\ Menyimpan /
\ barangdi /

\ gudang f/
/

{ /
\ /
Menata barang?/

\ digudang |/
\ /

Mencatat di kartu
persediaan

7
Tabel 4.7
Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Penyimpanan Persediaan

Dari hasil flowchart diatas, maka rekomendasi usulan prosedur
penyimpanan persediaan barang dagang adalah sebagai berikut:

1) Barang yang sudah diterima dan sudah dilakukan pengecekan barang,
selanjutnya bagian gudang akan menyimpan dan menata barang tersebut di
gudang dan mengisi kartu persediaan masing-masing persediaan.

2) Penataan diatur menggunakan sistem FIFO atau First In First Out.

D. Prosedur Pengeluaran Barang Dagang
Prosedur pengeluaran barang dagang ini terdiri dari dua bagian yaitu,

pengeluaran barang dagang dari gudang dan pengeluaran barang dagang dari
penjualan. Pada prosedur ini, Minimarket Bonar Mart sebaiknya menggunakan
pencatatan melalui kartu persediaan dan buku besar persediaan pada pengeluaran

barang dagang dari gudang serta mencatat menggunakan buku laporan penjualan
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harian, buku besar persediaan dan buku kas pada proses pengeluaran barang dagang
dari penjualan.

Berikut adalah rekomendasi usulan flowchart prosedur pengeluaran barang
dagang yang terdiri dari:

A. Pengeluaran barang dagang dari gudang

Pramuniaga

Administrasi dan Akuntansi

\
[ Mulai ) [ Mulai |
N N

\ Mengecek di / Mencatat

etalase { pengeluaran
\ persediaan / persediaan pada
\\ yang ,-’i buku besar
\  menipis / persediaan

Sy

Mencatat

pengeluaran di
kartu persediaan

\
\ /
\
\ Menata barang /
\ di etalase /

\ /
\ /

Tabel 4.8
Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengeluaran Barang Dagang dari
Gudang

Dari hasil flowchart tabel 4.8 diatas, maka rekomendasi usulan prosedur
pengeluaran persediaan barang dagang dari gudang adalah sebagai berikut:

1) Pramuniaga mengecek di etalase persediaan apa saja yang mulai menipis.
Jika terdapat persediaan di etalase yang mulai menipis, selanjutnya
pramuniaga akan memeriksa ketersediaan barang di gudang.

2) Jika barang di gudang tersedia, maka pramuniaga akan mengambil barang
tersebut dan mencatat pengeluaran persediaan di kartu persediaan.

3) Selanjutnya, pramuniaga akan menata barang di etalase.
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4) Pramuniaga melakukan penyusunan barang berdasarkan barang yang
diterima dari gudang. Penyusunan dilakukan berdasarkan barang yang
paling lama ada di display tersebut.

5) Bagian administrasi dan akuntansi mencatat pengeluaran persediaan pada
buku besar persediaan lalu menyimpannya dalam arsip berdasarkan nomor
urut.

B. Pengeluaran barang dagang dari penjualan

Pelanggan Kasir Administrasi dan Akuntansi
Laporan daftar
> item keluar dan
——==| laporan penjualan
harian
]

Pelanggan
memilih
barang

Mencatat laparan
datftar item keluar

S

— ] Laporan daftar Mencatat di buku
Melakukan . besar persediaan
»| Men list item keluar
dan buku kas
pembayaran belanja
ArSip \/‘(\
administrasi Buku besar
Membuat struk persediaan dan
belanja buku kas
Struk belanja
Struk belanja

Mencatat di buku
laporan penjualan
harian

Arsip

administrasi
dan

akuntansi

Buku Laporan
penjualan harian

Arsip

administrasi
dan

akuntansi

Tabel 4.9
Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengeluaran Barang Dagang dari
Penjualan
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Dari hasil flowchart tabel 4.9 diatas, maka rekomendasi usulan prosedur

pengeluaran persediaan barang dagang dalam kegiatan penjualan di minimarket

adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

4.3

43.1

Pelanggan datang ke toko untuk membeli.

Pelanggan memilih barang yang akan dibeli.

Pelanggan mengambil barang yang diinginkan dengan posisi acak tanpa
melihat urutan yang telah disusun oleh pramuniaga.

Pelanggan menuju ke kasir untuk pembayaran dan menyerahkan uang lalu
kasir membuat struk belanja yang mempunyai 2 lembar, lampiran yang
pertama diberikan kepada pembeli beserta barangnya dan lampiran yang
kedua disimpan untuk arsip administrasi dan akuntansi.

Setelah transaksi penjualan telah selesai pada akhir jam kerja, kasir yang
berjaga mencatat laporan daftar item keluar dan buku laporan penjualan
harian. Selanjutnya laporan tersebut dilaporkan kepada bagian administrasi
dan akuntansi.

Bagian administrasi dan akuntansi juga mencatat pengeluaran persediaan
pada buku besar persediaan dan mencatat total transaksi dalam sehari pada
buku kas lalu menyimpan laporan tersebut dalam arsip berdasarkan nomor
urut.

Sistem Pengendalian Internal pada Minimarket Bonar Mart

Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Fungsional

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan bagian-bagian posisi

dalam suatu perusahaan. Menurut Mulyadi (2013), struktur organisasi merupakan
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rerangka pembagian tanggung jawab fungsional antar unit organisasi yang
diorganisasikan untuk melaksanakan tugas pokok perusahaan.
Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada
prinsip-prinsip berikut ini menurut (Mulyadi, 2013):
a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi, penyimpanan dan akuntansi.
b) Suatu fungsi tidak diberi tanggungjawab penuh untuk melaksanakan semua
kegiatan dalam suatu transaksi.
Sedangkan pembagian tanggungjawab fungsional dalam Minimarket Bonar
Mart adalah sebagai berikut:
a) Belum memisahkan fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi
dengan baik.
b) Satu fungsi dapat merangkap seluruh kegiatan dalam melaksanakan
pengelolaan minimarket.
4.3.2 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Menurut Mulyadi (2013), dalam suatu organisasi setiap transaksi hanya
terjadi atas dasar otorisasi pejabat yang berwenang untuk menyetujui transaksi
tersebut. Oleh karena itu harus dibuat suatu sistem di dalam organisasi yang dapat
mengatur pembagian otorisasi untuk memungkinkan adanya transaksi di dalam
organisasi tersebut. Prosedur pencatatan yang baik memastikan bahwa informasi
yang dicatat dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat akurasi
dan keandalan yang tinggi. Dengan demikian, sistem otorisasi menjamin

terciptanya dokumen akuntansi yang andal untuk proses akuntansi.
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Dalam melaksanakan transaksi pembelian, sistem wewenang diatur sebagai
berikut menurut (Mulyadi, 2013):

1. Kepala fungsi gudang berwenang mengajukan permintaan pembelian
dengan surat permintaan pembelian yang ditujukan kepada fungsi
pembelian.

2. Kepala fungsi pembelian berwenang memberikan otorisasi pada surat order
pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian.

3. Kepala fungsi penerimaan berwenang memberikan otorisasi pada laporan
penerimaan barang yang diterbitkan oleh fungsi penerimaan.

4. Kepala fungsi akuntansi berwenang memberikan otorisasi pada bukti kas
keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadinya transaksi
pembelian.

Prosedur pencatatan transaksi pembelian diatur sebagai berikut:

Fungsi akuntansi melakukan melakukan pencatatan terjadinya kewajiban
(utang) kepada pemasok atas dasar bukti kas keluar yang didukung oleh dokumen-
dokumen: surat permintaan pembelian, surat order pembelian, laporan penerimaan
barang, dan faktur dari pemasok yang dihasilkan melalui sistem otorisasi tersebut
diatas.

Berdasarkan teori diatas dan hasil wawancara, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan di Minimarket Bonar Mart yaitu, sebagai berikut:

1. Tidak adanya fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan, dan

fungsi akuntansi. Sehingga administrasi merangkap menjadi fungsi tersebut.
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Dikarenakan tidak adanya fungsi gudang menyebabkan barang keluar dan
masuk hanya dilakukan oleh administrasi.

Minimarket Bonar Mart tidak mempunyai dokumen apapun dalam
pengelolaan persediaan barang dagang, hanya menggunakan faktur dari
pemasok.

Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit
Organisasi

Menurut Mulyadi (2013), pembagian tanggungjawab fungsional, sistem

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana

dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat

dalam pelaksanaan. Berikut adalah cara-cara yang umumnya ditempuh oleh

perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat menurut (Mulyadi, 2013):

a.

Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

Pemeriksaan mendadak.

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang lain atau
unit organisasi lain.

Perputaran jabatan.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

Secara periodik diadakan pecocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek aktivitas

unsur-unsur sistem pengendalian internal yang lain.
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Sedangkan praktik yang ada di Minimarket Bonar Mart, adalah sebagai

berikut:

a.

43.4

Formulir yang digunakan belum menerapkan unsur pemberian wewenang
dan tanggung jawab secara memadai.

Tidak adanya pemeriksaan mendadak.

Transaksi pembelian persediaan barang dagang hanya dilakukan oleh fungsi
administrasi tanpa ada campur tangan karyawan lain.

Tidak adanya perputaran jabatan.

Karyawan dapat mempunyai hak untuk cuti.

Melakukan stock opname tiap harinya.

Tidak mempunyai unit organisasi yang bertugas untuk mengecek aktivitas
unsur-unsur sistem pengendalian internal yang ada.

Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawab

Menurut Mulyadi (2013), bagaimanapun struktur organisasinya, sistem

otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk

mendorong praktik sehat, semuanya tergantung pada manusia Yyang

melaksanakannya. Kemampuan, pengalaman dan integritas karyawan merupakan

faktor yang menentukan keberhasilan dalam pengendalian internal. Untuk

mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara berikut

ini dapat ditempuh menurut (Mulyadi, 2013):

a.

Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaannya.
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b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil wawancara, Minimarket Bonar Mart memiliki kriteria
khusus dalam memilih karyawannya, yaitu karyawan yang kompeten, jujur dan
giat. Seluruh karyawan yang ada di Minimarket Bonar Mart berpendidikan minimal
SMA/SMK sederajat. Minimarket Bonar Mart telah melakukan training terhadap
karyawan yang baru bekerja dan dilakukannya penyeleksian terhadap karyawan
baru, sehingga dari training yang dilakukan dapat terlihat atau dapat diseleksi
karyawan-karyawan yang baik dan cukup baik terhadap tugas yang akan
dilakukannya. Akan tetapi, Minimarket Bonar Mart masih kurang dalam hal jumlah
karyawan, dapat dilihat dari struktur organisasi yang masih sangat sederhana dan
kurangnya karyawan yang berpendidikan D3 ataupun sarjana khususnya di bidang
akuntansi.
4.4  Pembahasan

Pada bisnis retail seperti Minimarket Bonar Mart, suatu sistem informasi
akuntansi dalam pengendalian internal persediaan barang dagang sangat
dibutuhkan untuk mempermudah dalam pengelolaan minimarket, sehingga tujuan
minimarket dapat tercapai. Prosedur pengelolaan persediaan barang dagang di
Minimarket Bonar Mart masih sangat sederhana. Prosedur yang digunakan meliputi
prosedur pemesanan persediaan, prosedur penerimaan, prosedur penyimpanan
persediaan, dan prosedur pengeluaran persediaan. Dalam hal pengelolaan
persediaan pada Minimarket Bonar Mart sudah menggunakan sistem yang

terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi Inspirasi BIZ Program toko.
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Kegiatan di minimarket Bonar Mart dilakukan secara berurutan dan saling
berhubungan antar fungsi yaitu fungsi kepala toko, administrasi, kasir, dan
pramuniaga.

Kegiatan di Minimarket Bonar Mart tidak menggunakan dokumen,
dikarenakan dalam hal pengadaan persediaan barang dagang hanya dilakukan oleh
bagian administrasi dan supplier. Supplier yang datang untuk menawarkan barang
beserta harga, apabila barang yang diinginkan cocok dengan tawaran harga, maka
supplier langsung memesankan barang tersebut dengan dokumen dari asal
perusahaannya. Sehingga, administrasi hanya melakukan persetujuan atas dokumen
dari supplier tersebut.

Dalam hal penerimaan barang dagang, administrasi yang bertanggungjawab
penuh atas prosedur ini. Administrasi yang melakukan penerimaan barang yang
datang, lalu melakukan pengecekan barang dan menginput data barang yang masuk
ke dalam sistem komputer. Akan tetapi, seharusnya prosedur penerimaan barang
dilakukan oleh fungsi gudang untuk memeriksa jenis barang, kualitas dan kondisi
barang serta membuat laporan penerimaan barang. Dikarenakan kurangnya
pembagian fungsi dan karyawan di Minimarket Bonar Mart, maka terjadinya
rangkap tugas yang prosesnya dilakukan semua oleh fungsi administrasi.

Penyimpanan barang dagang pada Minimarket Bonar Mart dilakukan oleh
pramuniaga, akan tetapi untuk barang yang tersisa seharusnya dilakukan oleh
bagian gudang, tetapi fungsi gudang tersebut tidak ada sehingga pramuniaga
merangkap menjadi fungsi gudang. Pemisahan atas fungsi dan tugas dalam hal ini

perlu adanya fungsi gudang untuk memeriksa penerimaan barang dan menghitung
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kembali persediaan yang diterima, menandatangani atas persediaan yang telah
diterima kemudian mencatat persediaan yang masuk ke gudang pada kartu gudang
ataupun buku persediaan. Minimarket Bonar Mart juga tidak mempunyai kartu stok
di bagian gudang sehingga dalam pengelolaannya hanya mengandalkan jumlah stok
yang tercatat di sistem komputerisasi.

Dalam prosedur pengeluaran barang dagang di Minimarket Bonar Mart
sudah dilakukan dengan baik dengan menggunakan sistem terkomputerisasi dan
laporan penjualan dicatat setiap hari oleh kasir yang berjaga lalu hasil penjualan
tiap harinya dilaporkan kepada administrasi. Dalam hal pencatatan di Minimarket
Bonar Mart tiap harinya melakukan pencatatan laporan penjualan harian, laporan
laba rugi, laporan persediaan barang yang masuk, dan laporan persediaan barang
yang keluar. Akan tetapi, dalam prosedur pengeluaran ini masih kurang maksimal.
Dikarenakan sering terjadinya pencurian dari pihak luar maupun pihak dalam
walaupun sudah di awasi dengan CCTV, dan kurangnya pengawasan dalam hal
pengeluaran barang dagang di gudang maupun di etalase. Perbedaan stok barang
pada sistem dengan fisik dapat dilakukan dengan stok opname yang dilakukan
setiap hari. Melalui stok opname tersebut maka dapat terlihat barang apa saja yang
hilang. Pencurian barang dagang di etalase ini juga sering disebabkan oleh pihak
luar dari minimarket seperti pembeli. Dikarenakan kurangnya pengawasan oleh
karyawan dalam perlindungan stok pada etalase maupun gudang walaupun sudah
menggunakan CCTV. Apabila terjadi pencurian dari pihak dalam atau karyawan,
maka perusahaan akan memberikan peringatan terlebih dahulu dan apabila masih

mengulang perbuatan maka karyawan tersebut akan diberhentikan. Apabila
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pencurian dari pihak luar yaitu pembeli maka pembeli tersebut akan disuruh untuk
membayar 10x lipat dari harga barang tersebut. Pencurian tersebut dapat dilihat dari
pemantauan CCTV, apabila tidak terlihat dari CCTV maka karyawan yang bertugas
yang akan mengganti rugi kehilangan barang tersebut.

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di Minimarket Bonar Mart
dalam pengendalian internal adalah seringnya terjadi rangkap tugas dalam
pengelolaan minimarket. Rangkap tugas ini dikarenakan tidak adanya fungsi
gudang. Sehingga dalam pengelolaan minimarket tanggungjawab banyak dipegang
oleh administrasi sehingga administrasi merangkap tugas menjadi fungsi gudang
dan fungsi keuangan. Para karyawan lain seperti fungsi pramuniaga merangkap
tugas menjadi fungsi gudang membantu fungsi administrasi lalu fungsi kasir juga
merangkap menjadi fungsi pramuniaga apabila fungsi pramuniaga sedang ada
kesibukan lain.

Sistem informasi akuntansi dalam pengendalian internal pada Minimarket
Bonar Mart jika dibandingkan dengan unsur-unsur pengendalian internal menurut
(Mulyadi, 2013) masih belum efektif. Dapat dilihat dari unsur pengendalian internal
yang pertama, Vyaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab
fungsional. Dalam struktur organisasi di Minimarket Bonar Mart belum efektif
dikarenakan belum memisahkan fungsi-fungsi operasi, penyimpanan dan akuntansi
dengan baik dikarenakan kurangnya karyawan yang ada sehingga terjadinya
rangkap tugas para karyawan. Dalam hal ini semua fungsi tidak hanya melakukan

pekerjaannya, akan tetapi juga dapat melakukan pekerjaan orang lain.
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Unsur kedua yaitu, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalam unsur
ini belum efektif dikarenakan pengawasan hanya dilakukan oleh pemilik toko yang
merangkap menjadi kepala toko, hanya dalam prosedur pengadaan barang dagang
yang membutuhkan persetujuan dari administrasi, dikarenakan dalam pengelolaan
minimarket tidak mempunyai fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan,
dan fungsi keuangan semua hanya dikerjakan oleh administrasi dan dibantu dengan
karyawan yang lain. Dapat dilihat juga dalam prosedur pencatatan yang belum
efektif karena tidak menggunakan dokumen apapun dalam pengelolaan persediaan
barang dagang. Sehingga, dalam pelaksanaannya masih banyak kesalahan dalam
melakukan pencatatan dan pelaporan yang berhubungan dengan pencatatan
persediaan barang dagang yang masuk dan keluar, laporan penjualan harian dan
laporan laba rugi. karena pencatatan hanya dilakukan berdasarkan pencatatan
barang yang ada dikomputerisasi dan tidak mempunyai kartu stok untuk melihat
jumlah masing-masing persediaan yang ada digudang.

Unsur Kketiga, yaitu praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
setiap unit. Dalam praktik di Minimarket Bonar Mart belum efektif dikarenakan
Minimarket Bonar Mart belum menerapkan unsur pemberian wewenang dan
tanggung jawab secara memadai. Hal ini dapat dilihat dapat dilihat dari adanya
rangkap wewenang dan tanggungjawab yang harusnya dilakukan oleh bagian yang
ditentukan. Kurangnya karyawan pada Minimarket Bonar Mart dan belum adanya
fungsi gudang, fungsi penerimaan, fungsi pembelian, dan fungsi akuntansi dalam
pengelolaan minimarket tersebut hanya mengandalkan administrasi yang

mengakibatkan terjadinya rangkap tugas tersebut. Begitupun dalam kegiatan stok



74

opname tidak adanya pemisahan tugas yang hanya dilakukan oleh administrasi dan
dibantu oleh pramuniaga karena tidak mempunyai fungsi gudang.

Unsur keempat, vyaitu karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggungjawab. Dalam unsur ini, Minimarket Bonar Mart Minimarket Bonar Mart
telah melakukan training terhadap karyawan yang baru bekerja dan dilakukannya
penyeleksian terhadap karyawan baru. Akan tetapi, dalam penerapannya masih
belum efektif dikarenakan Minimarket Bonar Mart kurang memperhatikan
pengembangan pendidikan. Seluruh karyawan yang ada di Minimarket
berpendidikan minimal SMA/SMK sederajat. Tidak adanya karyawan yang berlatar
belakang pendidikan D3 atapun Sarjana (S1) terkhusus di bidang akuntansi dan
Minimarket Bonar Mart juga perlu menambah karyawan agar tidak terjadinya
rangkap tugas agar pengelolaan dalam minimarket lebih berjalan dengan lancar.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa sistem informasi
akuntansi dalam pengendalian internal persediaan barang dagang di Minimarket
Bonar Mart belum efektif jika ditinjau dari landasan teori. Dikarenakan masih
banyak kekurangan dalam pelaksanaan pada minimarket tersebut. Kelemahan-
kelemahan ini jika diperhatikan akan menyebabkan tujuan dari minimarket tersebut

tidak tercapai.



BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai penerapan sistem informasi akuntansi dalam
efektivitas pengendalian internal persediaan barang dagang di Minimarket Bonar

Mart, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Struktur organisasi di Minimarket Bonar Mart masih sangat sederhana yang
terdiri dari pemilik toko yang merangkap menjadi kepala toko, administrasi,
pramuniaga, dan kasir. Masih ada bagian-bagian yang belum terisi seperti
bagian gudang, bagian penerimaan barang, bagian keuangan sehingga pada
kegiatan minimarket tersebut masih terjadi perangkapan tugas yang
menjadikan kurang efektifnya pengawasan atas pengendalian atas
persediaan.

b. Penerapan sistem informasi akuntansi terhadap persediaan barang dagang
di Minimarket Bonar Mart sudah memadai didukung dengan adanya sistem
terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program Toko
yang dapat membantu dalam sistem pencatatan pengelolaan persediaan.
Akan tetapi, dalam penerapannya masih belum efektif dikarenakan pada
prosedur pengolaan persediaan barang dagang yang digunakan oleh
minimarket masih sangat sederhana dan tidak menggunakan dokumen

apapun hanya mengandalkan sistem yang tercatat di komputerisasi, sering
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terjadinya perbedaan jumlah persediaan yang ada digudang dan etalase
dengan persediaan yang ada di sistem dikarenakan sering terjadinya
pencurian barang dagang baik dari pihak internal maupun pihak eksternal
dan dikarenakan terkadang kasir yang membuat kesalahan seperti keliru
dalam hal penginputan barang dagang.

Persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart telah sesuai dengan
pesanan, akan tetapi masih terdapat kurangnya ketelitian dalam membuat
dan mencatat setiap proses keluar masuknya barang dan mencatat
persediaan barang yang ada dalam gudang sehingga menghasilkan laporan
keuangan, laporan persediaan barang masuk dan keluar serta laporan
penjualan yang tidak sesuai.

. Efektivitas pengendalian internal persediaan barang dagang di Minimarket
Bonar Mart belum efektif dikarenakan komponen yang diterapkan belum
sesuai dengan komponen lingkungan pengendalian pada unsur menurut
teori, seperti pada unsur struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tegas dikarenakan belum memisahkan fungsi-
fungsi operasi, penyimpanan dan akuntansi dengan baik dikarenakan
kurangnya karyawan yang ada. Selanjutnya sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,
utang, pendapatan, dan biaya masih belum efektif dikarenakan otorisasi
hanya dilakukan oleh administrasi sehingga kurangnya pengawasan dalam
pengelolaan minimarket. Dapat dilihat juga dalam prosedur pencatatan yang

belum efektif karena tidak menggunakan dokumen apapun dalam
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pengelolaan persediaan barang dagang. Selanjutnya pada praktik yang sehat
dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap organisasi dikarenakan belum
menerapkan unsur pemberian wewenang dan tanggung jawab secara
memadai. Dan yang terakhir pada unsur karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawabnya belum efektif walaupun Minimarket Bonar Mart
telah melakukan training terhadap karyawan yang baru bekerja dan
dilakukannya penyeleksian terhadap karyawan baru. Dikarenakan
minimarket kurang memperhatikan pengembangan pendidikan. Tidak
adanya karyawan yang berpendidikan D3 atapun Sarjana (S1) terkhusus
dibidang akuntansi dan minimarket masih kekurangan karyawan sehingga
masih terdapat rangkap jabatan.

Penerapan sistem informasi akuntansi dalam efektivitas pengendalian
internal terhadap persediaan barang dagang belum efektif dikarenakan
terdapat unsur-unsur yang tidak efektif jika ditinjau dari landasan teori.
Saran

Minimarket Bonar Mart sebaiknya membuat fungsi gudang dan fungsi
akuntansi agar lebih efisien dan terciptanya pengendalian internal yang
lebih baik serta tidak adanya perangkapan tugas.

Prosedur pengendalian internal pembelian, penerimaan, penyimpanan dan
pengeluaran barang di Minimarket Bonar Mart masih sangat sederhana
sehingga Minimarket Bonar Mart perlu meningkatkan lagi pengawasan
pengendalian barang yang keluar dari gudang dan barang yang ada di

etalase.
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Minimarket Bonar Mart sebaiknya menggunakan dokumen daftar
permintaan barang, purchase order, laporan penerimaan barang, buku besar
pembelian, buku besar utang, buku besar persediaan, buku kas, dan kartu
stok agar pencatatan di Minimarket Bonar Mart lebih efektif dan terkendali.
Minimarket Bonar Mart sebaiknya merekrut karyawan baru agar tidak ada
satu jabatan dengan dua tugas atau lebih dan segera merekrut karyawan baru
yang bertugas di bagian gudang agar lebih memadai serta tidak terjadi lagi
kurangnya ketelitian dalam membuat dan mencatat setiap proses keluar

masuknya barang.
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Organisasi

Narasumber: Pemilik Toko
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No | Pertanyaan Jawaban Narasumber

1. Apa saja struktur organisasi yang terdapat | Struktur  organisasi  yang
di Minimarket Bonar Mart? terdapat di Minimarket Bonar

Mart adalah pemilik toko yang
merangkap menjadi kepala
toko, pramuniaga dan kasir.
Akan tetapi, Minimarket
Bonar Mart tidak mempunyai
fungsi gudang.

2. Apakah  struktur  organisasi  telah | Struktur organisasi di
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan | Minimarket Bonar Mart telah
bagiannya masing-masing? mendapatkan  pekerjaannya

sesuai dengan bagian masing-
masing  walaupun  dalam
pelaksanaannya masih
terdapat rangkap fungsi.

3. Apakah terdapat kebijakan (prosedur) | Tidak ada.
tersendiri dalam bagian persediaan di
Minimarket Bonar Mart?

4. Produk apa saja yang dijual oleh| Minimarket Bonar Mart
Minimarket Bonar Mart? menjual kebutuhan pokok

sehari-hari, seperti makanan,
minuman dan perlengkapan
lainnya.

B. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi

No. | Pertanyaan Jawaban Narasumber
1. Apakah ada software yang mengontrol | Minimarket Bonar  Mart
transaksi? menggunakan aplikasi Biz
Program Toko
2. Apakah ada otorisasi mengenai transaksi | Hanya dilakukan oleh bagian
dalam persediaan? administrasi.
3. Bagaimana alur persediaan masuk dan | Alur persediaan barang masuk

keluar barang di Minimarket Bonar Mart?

diawali dengan administrasi
menerima barang masuk yang
berasal dari  pemesanan
pembelian dari  pemasok,
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menghitung  stok  barang
dagang, lalu  menyimpan
barang tersebut di gudang dan
mendata pembelian di
komputer. Sementara alur
keluar barang dagang ketika
terjadinya transaksi jual beli di
Minimarket Bonar Mart.

4. Bagaimana  penerapan  pengendalian | Minimarket Bonar Mart setiap

aktivitas pada Minimarket Bonar Mart? hari melakukan stock opname
(SO).

5. Apakah dalam pengelolaan persediaan | lya, pernah.
barang dagang pernah terjadi kerusakan
atau kehilangan barang?

6. Apakah ada perlindungan fisik terhadap | Dalam perlindungan fisik
persediaan barang dagang yang ada di | persediaan barang di
dalam gudang? minimarket menggunakan

alas atau palet agar persediaan
tidak rusak dimakan oleh
rayap.

7. Dokumen apa saja yang digunakan dalam | Minimarket Bonar Mart tidak
laporan Minimaket Bonar Mart? menggunakan dokumen

apapun.

8. Apakah digunakan kartu persediaan untuk | Minimarket Bonar Mart tidak
persediaan barang dagang yang masuk dan | menggunakan kartu
keluar? persediaan.

9. Apakah ada pemisahan fungsi dalam | Minimarket Bonar Mart tidak
perusahaan pengendalian internal pada | memiliki ~ fungsi  gudang
bagian persediaan? sebagai pengendalian

persediaan, sehingga
administrasi yang dibantu
oleh pramuniaga merangkap
tugas menjadi bagian gudang.

10. | Apakah telah diadakannya pengecekan | Minimarket Bonar Mart setiap
dalam pelaksanaan aktivitas pengelolaan | hari melakukan pengecekan
persediaan oleh Kkepala gudang untuk | persediaan atau stock opname,
menjamin pelaksanaan yang sesuai dengan | akan tetapi tidak mempunyai
prosedur yang telah ditentukan? fungsi gudang  sehingga

bagian  administrasi  dan
dibantu oleh pramuniaga yang
melakukan pengecekan
tersebut.

11. | Apakah pengawasan dalam gudang sudah | Pengawasan dalam gudang
berjalan dengan baik dan efektif? kurang efektif karena

Minimarket Bonar Mart tidak
mempunyai fungsi gudang.




C. Praktek yang Sehat

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi
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No.

Pertanyaan

Jawaban Narasumber

1.

Apakah ada masalah yang ditemukan dalam
sistem informasi akuntansi untuk persediaan
barang dagang?

Masalah yang ditemukan
dalam sistem informasi
akuntansi untuk persediaan
barang dagang yaitu, sering
terjadinya perbedaan jumlah
stok barang di gudang dan
sistem, sistem dapat
dimanipulasi dan kurangnya
pengawasan pada sistem.

Apakah  sistem  informasi  akuntansi
khususnya persediaan barang dagang sudah
dilakukan dengan baik?

Sistem informasi akuntansi
persediaan barang dagang
masih  dilakukan secara
sederhana dan
penerapannya sering terjadi
tidak sesuainya jumlah
persediaan yang tercatat di
sistem komputerisasi
dengan persediaan yang ada
di gudang, sistem dapat
dimanipulasi,  kurangnya
pengawasan pada sistem,
dan tidak menggunakan
dokumen apapun pada
prosedur pengadaan barang.

Apakah sistem pengendalian internal telah
diterapkan pada bagian persediaan?

Penerapan sistem
pengendalian internal pada
persediaan di Minimarket
Bonar Mart belum
diterapkan dengan
maksimal terlebih pada
kurangnya pengawasan
dalam persediaan barang
dagang.

Apakah sistem pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada Minimarket
Bonar Mart sudah berjalan dengan efektif?

Dapat dikatakan  belum
efektif dikarenakan masih
terdapat unsur-unsur yang
belum efektif jika
dibandingkan dengan teori
Mulyadi.

Apakabh alat kerja yang ada sudah memadai?

Minimarket menyediakan
semua perangkat dan alat
kerja yang memadai.




D. Karyawan

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi

85

1. Apakah sumber daya manusia ataupun | Sumber daya manusia di
pendukung telah mencukupi? Minimarket Bonar Mart

masih kurang tercukupi.

2. Apakah semua karyawan memahami semua | Semua karyawan di
prosedur yang berlaku? Minimarket Bonar Mart

telah memahami prosedur
kerja yang berlaku.

3. Apakah karyawan gudang dibebani jika ada | Karyawan akan dibebani
kerusakan persediaan barang dagang yang | jika terjadi  kerusakan
terjadi di gudang? persediaan barang dagang di

gudang.

4. Apakah masing-masing pegawai bagian | Masing-masing  pegawai
persediaan barang dagang memahami | memahami masing-masing

masing-masing tugasnya?

tugasnya dalam
menjalankan pekerjaan.
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Lampiran 2. Kegiatan Wawancara

Lampiran 3. Minimarket Bonar Mart
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Lampiran 4. Gudang Minimarket Bonar Mart
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